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ABSTRAK

Di dalam kitab-kitab figh yang ditulis pada periode klasik dan pertengahan,
kedudukan wanita pada umumnya diperlihatkan secara lebih rendah dari laki-laki. Hal ini
disebabkan karena pemahaman para penulisnya mengenai ayat-ayat al-Qur’an tersebut tidak
berani keluar dari pernyataan jelas (sarih) dari ayat-ayat al-Qur’an. Sebagian lainnya
mungkin karena struktur masyarakat dimana para penulis figh itu hidup, memang sangat
patrilinial sehingga tidak terbayang adanya masyarakat berstrukturbilateral atau bahkan
matrelinial.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif denga kajian pustaka, dan bersifat
deskriptif analisis. Untuk menjawab pokok persoalan melandaskan pendekatannya pada
metode postpositivistik dan teologis rasionalistik, dan terhadap persoalan yang belum jelas
ditemukan jawabannya menggunakan pendekatan postpositivistik.Untuk menganalisnya
secara abduksi hermenuetik yaitu menjelaskan data berdasarkan asumsi dan analogi
penalaran serta hipotesa-hipotesa yang memiliki berbagai kemungkinan kebenaran.

Yang disepakati para pakar tentang kekhususan Rasulullah saw. dalam bidang
perkawinan hanyalah apa yang secara jelas dituturkan dalam al-Qur’an. Sedang kehususan-
kehususan yang lain, didasrkan pada kenyataan yang dijalani Rasulullah saw., tentunya
setelah dibandingkan dan ditemukan perbedaannya dengan praktek-paraktek perkawinan
yang dilakukan umatnya. Bahwa yang menjadi kekhususan Rasulullah dalam bidang
perkawinan adalah kebolehan menikah tanpa wali, tidak ada keharusan memberi mabhar,
menikah lebih dari empat wanita dalam satu masa, tidak ada keharusan membagi giliran
malam antara isteri-isteri dan mantan isteri tidak boleh dinikahi. Sementara sifat ismah
Rasulullah saw., pendidikan hokum bagi masyarakat dan eliminasi konflik masyarakat kelas
hanya dapat ditemukan lewat penelaahan terhadap esensi pemberlakuan setiap ketentuan
hokum bagi umatnya.

Key word: perkawinan Nabi Muhammad SAW., Hukum Islam, kekhususan aturan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf itu dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin ) Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
! ba b be
o ta t te
G T § es (dengan titik di atas)
d jim j je -
C ha h ha (dengan titik di
bawah ).
;C, kha kh ka dan ha
S dal d de
> zal z - zet (dengan titik di atas) -
J rd r er



IR

b~

b=

§ cp L C N CGE G G e

zal
sin
syin
sad

dad

‘ain

gain

vi

zet
es
es dan ye

es (dengan tittk di bawah)

~ de (dengan titik di

bawah)
t (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di

bawah)

_ koma terbalik di atas

ge (dengan titik di atas)
ef

ki

ka

el

em

en

we

ha

apostrof

ye



B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan:. vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah a .‘ a
- kasrah i 1
S dammah u u
Contoh:
:L/;’ - fa’ala
— 3 - zukira
d.‘é;. oo yazhabu

2. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf vaitu:

vii



Nama Gabungan huruf Nama
—
c4 fathah dan ya ai adani
J g fathah dan wau au adanu
Contoh:
-
Ca S - kaifa
-~ - '
(J ) 9. > - haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
U fathah dan alif 3 a dan garis di atas
C kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
J‘; dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh: |
e
J - qala
(_‘-1.{ J - r1ama _
4 f -
d‘—:‘/s - qlla
A1 la
Js4d - yagul
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D. Ta’ marbutah )

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, translitérasinya adalah /
/M/. Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta’ marbutaﬁ ditkuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata 1tu terpisah maka Ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh : | :

_,,//1

% Pee B , - al-Madinah al-Munawwarah

’A_SJ_ID _ talhah

E. Syaddzah atau tasydid
_ Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf yang sama dengan huruf yang diben syaddah itu.
Contoh:
L".Ej ~ - rabband

t - al-Hay

- nu“‘ima
-

¥. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf yaitu __j‘ .
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibadakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyah.

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuat dengan
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama deﬁgan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan huruf
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti dengan
huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dengan kata

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
X
U""“C"\‘ - asy-syamsu
/z PR
{ . al-qalamu
G. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah difransliterasikan dengan apostrof. Namun
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu
terletak di awal kata, ja tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab bempa alif.

Contoh:

s 0 ds 1o

< g _l_:_t - ta’khuzina

S L .
& ‘p,_'_,,J |\ - an-nau
4
=™ - syai’un



KATA PENGANTAR

Bl oy sl 3T e DU 35ty called) o) & ek
oy B S bt Bl 0B e GF gl alonsly A Loy 0 Y 4

AN ey :}fj iedy Bas ;Lf‘) LBUus ) Y1 Ty Wi (gin (sl
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)
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ungkapan rafimah li dl-alamin sebagaimana dinyatakan dalam Surah al-
Anbiya’ (21): 107, barangkali sangat representatif untuk menyatakan apa yang
menjadi kesepakatan para pakar tentang tujuan umum diturunkannya Islam,
yaitu bahwa Islam disyari’atkan untuk kemaslahatan seluruh manusia di bumi
ini dengan jalan memenuhi segala kebutuhannya.! Secara lebih mendalam,
dapat dikatakan salah satunya sebagai memelihara keturunan. 2 Untuk itulah,
manusia  diciptakan  berpasang-pasangan, laki-laki dan perempuan,
sebagaimana diyatakan dalam Surah an-Najm (53):45. Untuk memberikan
jalan terbaik bagi terjadinya hubungan pasangan lain jenis itu, Islam
menetapkan suatu ketentuar/ hukum yaitu perkawinan.

Dalam terminologi lain, manusia oleh Aristoteles disebut sebagai zoon
politicon, makhluk sosial atau bermasyarakat Tiap anggota masyarakat
mempunyai hubungan antara yang satu dengan yang lain yang tentu
menimbulkan hak dan kewajiban.  Selain itu masing-masing anggota
masyarakat tentu mempunyai hubungan kepentingan yang berbeda-beda

bahkan tak jarang saling berhadapan atau berlawanan. Untuk mengurangi

" Abu Ishaq asy-Syatiby, AF-Muwifaqat fi Usil asy-Syari ah, (Beirat: Dar al-Ma’rifah li
at-Tiba ah wa An-Nasyr, 1975), him. 6.

2 Ibid, hlm. 9 — 14. Lihat juga Abdul Wahhab Khallaf, [fmu Usid al-Figh, cet.12 (Kuwait:
Dar al-Qalam, 1978), hlm. 200-202.



kericuhan yang timbul maka hukumlah yang mengatur dan melindungi
kepentingan masing-masing. Hukumlah yang menertibkan dan mengatur
pergaulan dalam masyar'_akat serta menyelesaikan masalah-masalah yang
timbul sehingga terwujudlah keadilan sosial lahir dan batin, * C.S.T. Kansil

€4

mengatakan : “... ... dan hukum itu harus pula bersendikan pada keadilan, yaitu

asas-asas keadilan dari masyarakat itu **

Sebagai layaknya sebuah sistematika hukum, “hukum perkawinan Islam”
harus merupakan satu kesatuan yang utuh. Adanya sikap membedakan atau
diskriminasi seorang atau kelompok di depan hukum adalah bentuk-bentuk
penegasian terhadap semangat keadilan dan supremasi hukum. Kondisi ini
diperparah jika seorang pemimpin sendiri yang harus menyandang sebagai
“masyarakat kebal hukum”. Kesan ini muncul dalam praktek perkawinan
Rasulullah SAW dalam kapasitasnya sebagai pemimpin umat dan bangsa yang
menurut tokoh-tokoh non muslim cenderung lebih bebas.

Kesan tersebut diikuti dengan kritik tokoh-tokoh non muslim yang iri
hati, mencela Rasulullah SAW. Mereka meragukan kenabian beliau dan
mengikuti ajaran-ajaran kebatilan untuk mengelabuhi orang-orang Islam
supaya menginkari kenabian beliau, walaupun di sisi lain diketahui bahwa itu

bagian dari sunnatuliah.

¢ ‘M}Lﬂ;ud’t"fgq'{}JW}‘J“;”;S’:}QU"}&‘J{}

% R Soeroso, Pengantar limu Hukum, cet. 2 (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), him, 49.

“ C.8.T. Kansil, Huknum (Hukum Untuk Tiap Orang), cet. 3 (Jakasta: Erlangga, 1992),
hlm. 7.

% Al-Furq@h (25) : 31.



Salah satu kritik yang sempat dikutip oleh Muhammad *Ali as-Sabuny
adalah:

ol e B8y ey Gl ol )y e Ll 5ed Do, dlast OIS AR

b e Va0 e ey gl g e g Ol g

Poligini’ tanpa batas, tidak ada keharusan memberi mas kawin adalah
contoh-contoh pemberlakuan hukum bidang perkawinan secara khusus bagi
Rasulullah SAW.

Atas dasar inilah, penyusun memberanikan diri mengadakan penelitian
tentang praktek perkawinan Rasulullah SAW, tentunya dengan tidak
mengurangi rasa hormat penyusun kepada beliau, karena siapapun tahu bahwa
beliau adalah suri tauladan dalam kehidupan, yang telah membawa ajaran yang
haq.

Masalah ini menarik untuk diteliti antara lain karena datangnya kritikan
dari masyarakat internasional terhadap sistem hukum yang berlaku dalam
Agama Islam pada umumnya, lebih-lebih bidang perkawinan yang berlaku

secara khusus bagi Rasulullah SAW dalam kapasitasnya sebagai pemimpin

% Muhammad 'Alt as-Savny, Rawa'i® al-Baydn Tafsir Avat al-Ahkam min al-Qur an,
{Makkah al-Mukarramah; tnp, tt), 11; 315,

) Webter's New World Dictionary mendifinisikan poligini sebagai praktek perkawinan
dengan dua orang istri atau lebih pada waktu yang sama. Sedangkan poligami dirmmuskan sebagai
prakiek perkawinan antara suami atau istri lebih dari satu pada waktu yang sama. Uraian
selengkapnya lihat Jamilah Jones dan Abu Aminah Rilal Philips, Morogami dan Poligini dalam
Islam, alih bahasa Machnun Husein, cet. | (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 1996), him. 1.



sebuah agama. Hujatan-hujatan internasional ini, akan menemukan
relevansinya pada diskursus tentang demokrasi atau lebih tepatnya hak asasi
manusia dan kesetaraan gender. Hal ini menyebabkan penilitian ini menjadi
sebuah tuntutan waktu mengingat sudah menggelobalnya wacana tersebut di
atas.

Tentang hak asasi manusia, ada suatu prinsip normatif wmum yang
dimiliki semua tradisi kebudayaan besar yang mampu menopang standar
universal hak-hak asasi manusia yaitu seseorang harus memperlakukan orang
lain sama seperti ia mengharapkan diperlakukan orang lain, karena tidak
mudah menempatkan diri sendiri terhadap orang lain secara tepat, khususnya
jika ada perbedaan jenis kelamin atau kepercayaan agama. Maka bermanfaat,
jikd kit ﬂcermati konvensi dan kesepakatan internasional yang salah satunya

adalah larangan terhadap diskriminasi atas dasar jenis kelamin (gender roles)®

Meskipun hak ini tidak menjadi perhatian internasional sedekat penghapusan

perbudakaan  dan diskriminasi minoritas agama, namun sekarang telah diakui

sebagai hak-hak asasi manusia menurut berbagai konvensi internasional.
Ketimpangan peran sosial berdasarkan gender masih tetap dipertahankan

dengan dalih doktrin agama. Agama dilibatkan untuk melestarikan kondisi

% Pernyataan Umum HAM, pasal 2 berbunyi : Setiap orang berhak atas semua hak dan
kebebasan-kebebasan yang tercantum dalam pernyataan ini dengan tidak ada perkecualian apapun
seperti misalnya, bangsa, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, apama, politik atau pendapat lain,
asal mula kebangsaan atau kemasyarakatan, milik, kelahiran ataupun kedudukan lain. Antonio
Cassesse, Hak Asasi Manusia di Dunia yang Berubah, alih bahasa A. Rahman Zainuddin cet. 1
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, tt), him. 292.

% Yang paling komprehensip dari perjanjian internasional ini adalah Perjanjian tentang
Penghapusan Selunih Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan takun 1979. Abdullah Ahmed an-
Na'im, Dekonstruksi Syari‘ah, cet. 1 (Yogyakarta: LKiS, 1997), him. 318.



dimana kaum perempuan tidak menganggap dirinya sejajar dengan laki-laki.
Tidak mustahil dibalik “kesadaran “ teologis ini terjadi manipulasi antropologis
bertujuan untuk memapankan struktur patriarki (sistem kemasyarakatan yang
menentukan ayah sebagai kepala keluarga), yang secara umum merugikan
kaum perempuan dan hanya menguntumgkan kelas-kelas tertentu dalam

masyarakat. '*

Kaum feminis yang melakukan kritik berbagai aspek Islam atau
masyarakat Islam, mendasarkan posisi mereka pada sebuah pandangan dunia
yang secara umum asing bagi dunia Islam. Kritik mereka secara tipikal
bercorak moral. Mereka menuntut pembaruan, entah secara eksplisit atau
implisit. Pembaruan yang mereka inginkan adalah pembaruan dengan standar

Barat modern !

Selain hak asasi manusia dan kesetaraan gender, kritik terhadap poligini
di era modern ini, barangkali juga mengambil standar baru, yang berupa
kewarganegaraan (nationality). Standar ini muncul berbarengan dengan isu
privatisasi agama sebagai jawaban atas problem sejarah agama-agama semitik

yang seluruhya melegitimasi praktek poligini.

0 Pandangan di sekitar teclogi gender berkisar pada tiga hal pokok pertama, asal-usul
kejadian laki-laki dan perempuan, kedna, keberadaan laki-laki dan perempuan, kefiga, persoalan
perempuan dan dosa warisan. Taruh saja konsep teclogi yang menganggap Hawa/ Eva berasal dari
tulang rusuk Adam. Konsep ini membawa implikasi psikologis, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik. Informasi dari sumber-sumber ajaran agama mengenai asal-usul kejadian wanita belum
bisa dijelaskan secara tuntas oleh ilmu pengetahuan. Nasaruddin Umar, “Perspektif Jender Dalam
Istam”, Paramadina, Jurnal Pemikivan Islam, Vol. 1 No. 1 (Jakarta: tnp, 1998), him. 106.

" Sachiko Murata, The Tao of Islam, alih bahasa Rahmani Astuti dan MS Nasullah, cet. 7
(Bandung: Mizan, 1999), him. 24.



12

Mernissi '~ cenderung melakukan kritik terhadap jalur nwayat (sanad),

materi hadits (matan), asal-usul (subab wuriid) terhadap beberapa hadits yang
memojokkan kaum perempuan, yang diistilahkan dengan hadits-hadits

misoginy,”® disamping melakukan kajian semantik'* dan sabab nuzirl terhadap

beberapa ayat al-Qur'an yang berhubungan dengan perempuan.

Di dalam kitab-kitab figh yang ditulis pada periode klasik dan
pertengahan, kedudukan wanita pada umumnya diperlihatkan secara lebih
rendah dan laki-laki. Sebagiannya hal ini disebabkan karena pemahaman para
penulisnya mengenai ayat-ayat al-Qur'an tersebut tidak berani keluar dari
pernyataan jelas (garify) dari ayat-ayat al-Qur'an. Sebagian lainnya mungkin
adalah karena struktur masyarakat dimana para penulis figh itu hidup, memang
sangat patrilinial sehingga tidak terbayang adanya masya:akat berstruktur

bilateral atau bahkan matrelinial.

" palam bukunya, The Veil and The Male Elite, Feminis Interpretation of Women's Right
in Islam, Memissi antara lain seolah menggugat kalangan penguasa dan ulama memberikan
muatan kultur Arab terhadap beberapa ayat dan hadits, terutama sesudah Rasulullah SAW wafat,
sebagaimana dikutip dalam Nasaruddin Umar, “Perspektif Jender Dalam Islam”, Paramadina...,
hlm. 106.

) Suatu faham yang menganggap perempuan sebagai sumber malapetaka, bermula ketika
Adam jatuh dari surga karena rayuan Hawa. /bid_ hlm. 97.

') Adalah bidang studi linguistik yang mempelajari tanda-tanda linguistik dengan hal-hal
yang ditandai, atau dengan kata lain mempelajari arti atau makna dalam bahasa. Secara sosiologis,
dapat menandai kelompok masyarakat yang menggunakannya, dan secara antropologis,
menjanjikan klasifikasi praktis tentang kehidupan budaya pemakainya. Abdul Khaer, Pengantar
Semantik Bahasa Indonesia, cet. 2 (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 2 - 9.

M. Athe' Mudzhar,"Perscalan Gender dan Dampaknya Terhadap Perkembangan
Hukum Islam”, Profetika, Jurnal Studi Istam, Vol. 1, No. 1 ( Surakarta: tnp, 1999), him. 113.



B. Pokok Masalab

1. Apa saja bentuk kekhususan Rasutullah SAW dalam bidang perkawinan 7
2. Apa saja. alasan diterapkannya kekhususan hukum perkawinan bagi

Rasulullah SAW ?

C. Tujuan dan Kggunaan Penelitiaan

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk ;

1. Menjelaskan kekhususan Rasulullah SAW dalam bidang perkawinan agar
diketahui secara jelas, subtantif, jauh dari kesalahpahaman.

2. Menjelaskan alasan kekhususan-kekhususan itu sehingga diketahui latar
belakang dan maksud pemberlakuannya serta hakekat dan pesan yang
ingin disampaikan yang akhirnya berpotensi pada peredaman ketegangan
ditingkat wacana sampai pada tataran yang paling praktis.

Kemudian tulisan ini diharapkan berguna dalam memberikan sumbangan
pemikiran bagi khazanah hukum Islam, sekaligus sebagai langkah awal bagi
mahasiswa Syari'ah khususnya dan kalangan intelektual muslim umumnya
untuk meneliti lebih lanjut prakiek perkawinan Rasulullah SAW sehingga
didapatkan sebuah kesepakatan global mengenai argumentasi-argumentasi

kekhususan hukum bidang perkawinan bagi beliau sehubungan dengan isu-isu

Ba:at Modern di atas.



D. Telaah Pustaka

Secara umum, di antara sunah Rasulullah SAW ada yang hanya
dilakukan oleh beliau dan tidak boleh diikuti umatnya. Demikian, sebagaimana

kata Wahbah az-Zuhaili :

ol g ale B Lo (I atlan e 68 o ol JU
My Wy il s g gy dsliamly ellall (3 Jlo
B PO - LIRS TR S SV PR WU P

W Lol gaaiy g 0 i ¥ O atbadd ods (S o3

Abduttawab Haikal dalam bukunya, Rakasia Perkawinan Rasulullah
SAW, menitikberatkan diskusinya seputar poligami dalam Islam vs monogami
Barat. Buku yang disajikan dengan maksud menjawab kritik ornentalis,
misionaris dan oksidentalis terhadap poligini ini hanya membahas serba sedikit
perbedaan pendapat di kalangan para ulama’ tentang hukum poligini itu
sendiri, juga disebutkan di dalamnya bahwa di antara agama-agama langit,
Islam bukanlah agama yang kali pertama membolehkan praktek poligini.
Ketika berbicara masalah rahasia perkawinan Rasulullah SAW, secara serta

merta, buku ini menyuguhkan sejarah kehidupan Rasulullah SAW yang dibagi

') Wahbah az-Zuhaili, Us@l al-Figh al-Islami, cet 1 (Bairdt: Dar al-Fikr, 1986), 1: 478.
Lihat misalnya Nasrun Harun, Ushil Figh, hlm. 40 tentang pembagian sumsah fi liyyah. Dalam
beberapa literatur disebutkan bahwa sunah nabi yang tidak termasuk syari’ ah (tidak wajib diikuti)
ada tiga: kegiatan Rasulullah sebagai manusia sewajarnya ; kegiatan belian sebagai pemimpin
sebuah negara dan kegiatan yang ditentukan oleh syari’at sebagai khusus bagi beliau. Lihat, Abdul
Wahhidb Khallaf, [imu Usiil al-Figh, him. 43-44. Al-Qarafi dan Syaikh Mahmud Syaitut membagi
Tasarrufat ar-Rasiil menjadi empat kategori : Muhammad sebagai Rasul, Muhammad sebagai
kepala negara (imam), Muhammad sebagai gadhi dan Muhammad sebagai manusia biasa. Lihat
Fathurrahman Djamil, Filsafut Hukum fsiam, cet. | (Jakaria: Logos, 1997), him. 104.



dalam dua periode vyaitu Makkah dan Madinah berikut motifasi-motifasi

Rasulullah SAW malakukan poligini.'”

Hal yang sama juga dapat ditemukan dalam berbagai buku di antaranya
Buku Riwayat Hidup Nabi Besar Muhammad SAW karangan HM.H. Al-
Hamid al-Husaini dan Rawd'i® al -Bayan Tafsir Ayar al-Ahkam karangan
Muhammad ‘Ali as-Sabuni. Dalam buku-buku dimaksud disebutkan hikmah
poligini Rasulullah SAW baik sosial, politik maupun pedagogik. Satu hal yang
lebih menarik diutarakan di sini bahwa dalam buku Syaikh Muhammad All
ash-Shabtini terdapat ulasan mengenai ummahat al-mu'minin ai-tahirat yang
tidak boleh dinikahi oleh siapapun, walaupun terdapat silang pendapat

mengenai jumlahnya, sebagian atau semua ?'¢

Demikian halnya dengan buku Hikmah Pernikahan Rasulullah SAW'

karangan Abdul Hamid Kisyik. Buku ini hanya mengulas tentang alasan Islam
membolehkan poligint dan kisah-kisah kronologis seputar parktek pemikahan
Rasulullah SAW dengan para istrinya.

Boleh dikata, selain poligini, dalam literatur-literatur yang ada, penulis
tidak menemukan pembahasan lain yang komperehensif yang relevan dengan
apa yang menjadi pusat penelitian penulis sekarang ini. Hal ini barangkali

disebabkan oleh perhatian para intelektual muslim yang lebih terpusat pada

' Abduttawab Haikal, Rahasia Perkewinan Rasuinifah SAW, cet. 1 (Jakarta: Pedoman
Hrmu Jaya, 1993), him. 101 -126.

1% Muhammad " AH as-Sabtiny, Raw@'i* al-Bayan ..., 11 :279.

¥} Abdul Hamid Kisyik, Hikmah Pernikahan Rasulullah SAW, cet.?2 (Bandung: Al-
Bayan, 1995).
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persolan poligini yang terkait langsung dengan isu sentral internasional yaitu

HAM dan kesetaraan gender.

E. Kerangka Teoritik
Sesungguhnya untuk membuktikan bahwa Islam salify i kulli zaman wa

makdn, maka Ijtihad® merupakan suatu kebutuhan, bahkan suatu keharusan

bagi masyarakat Islam yang ingin hidup bersama [slam. Kebutuhan kita
terhadap ijtihad merupakan kebutuhan yang bersifat kontinyu (visi antar masa),
di mana realitas kehidupan ini senantiasa berubah, begitupun kondisi

masyarakatnya yang senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan. *'

Hal ini setidaknya disebabkan oleh, (1) Al-Qur'an dan Hadis sebagai
sumber hukum Islam, kecuali bidang ibadah, hanya mengatur dan menetapkan
dasar-dasar hukum secara umum, sedang perinciannya diserahkan kepada
orang Islam, tentunya sejauh tidak bertentangan dengan prinsip dan jiwa

hukum Islam itu sendiri® (2) Sesungguhnya, Islam adalah agama yang

rasional. Islam sangat menghargai otontas akal. Dalam Islam, wahyu adalah

kebenaran dan akal adalah anugerah tuhan untuk menangkap kebenaran itu. Al-

0 {jtthad mengandung pengertian suatu upaya pemikiran yang sungguh-sungguh untuk
menegaskan suatu prasangka kuat (zann) yang didasarkan suatu petunjuk yang diberlakukan dalam
hal yang bersangkutan, demikian menurut Ali Yafie. Sedangkan menurut Harun Nasution, ijtihad
berarti usaha keras untuk mencapai atau memperoleh seauatu. Dalam istilah figh, berusaha keras
untuk mengetahui hukum melalui dalil-dalil agama (al-Qur’an dan al-Hadits) . Istifah inilah yang
banyak dikenal dan digunakan di Indonesia. Ali Yafie dkk, [jiihad dalam Sorotan, cet. 4
(Bandung: Mizan, 1996), hlm. 71-72 dan 108.

Y yusuf Qardlawi, jtikad Komtemporer, cet 1 (Surabaya: Risalah Gusti, 1995}, hlm. 23.

™) Fathurrahman Jamil, Filsqfat Hukum Islam, cet. ) (Jakarta: Logos Wacana Tlmu, 1997),
hlm. 42.



I

Qur'an sendiri, dalam banyak kesempatan mendorong kita untuk menggunakan
akal, berfikir dan merenung. Untuk mendapatkan sebuah kesimpuian hukum
dari sumber-suumbernya saja, diperlukan metode-metode yang sepenuhnya
merupakan cerminan otoritas akal. Sepanjang sejarah perkembangannya, Islam
juga tidak pernah bermusuhan dengan ilmu pengetahuan, produk murni akal,
berbeda dengan sikap agama-agama lain Pendek kata, syari’ah tanpa akal, tak

3

akan jelas,” (3) Islam adalah agama yang humanis, manusiawi,

mengedepankan kemaslahatan seluruh umat manusia. Prinsip-prinsip hukum
Islam (baca: meniadakan kepicikan; menyedikitkan beban; ditetapkan secara
bertahap; memperhatikan kemaslahatan manusia dan mewujudkan keadilan
yang merata) setidaknya cukup buat bukti bahwa Islam meghendaki
pemeluknya untuk selalu menceramati apakah sebuah hukum selalu berpihak
pada kemaslahatan dan selalu mengkritisinya sepanjang ia tidak sejalan dengan
humanisme.

Lebih lanjut, konsistensi terhadap postulat, Al-hukmu yadiru ma’ al-

Yiflah, (hukum mengikuti perkebangan zamannya), setidaknya menuntut kita

™) Lihat Hasbi Ash-shiddieqy, Falsafah Hulum Islam, cet. 5 (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), him. 198, Munawir Sjadzali, Jjtihad Kemanusiaan, cet. 1 (Jakarta: Paramadina, 1997), him.

xiii dan Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dom Peradaban, cet. 4 (Jakarta: Paramadina, 2000), him
XXxix,



untuk selalu mengkaji al-Qur'an dan al-Hadits secara hermeneutik™, guna

memahami suasana psikologis latar belakang turunnya sebuah ayat (sabab
nuziil) atau munculnya sebuah hadits (sabab wurid).

Dengan jalan ini maka kita dapat mengetahui hakikat, rahasia dan tujuan
berlakunya sebuah hukum baik yang menyangkut materinya maupun proses
penetapannya yang pada gtlirannya akan menguatkan dan memelihara hukum
itu sendiri sesual dengan maksud dan tujuan Allah menetapkannya di bumi,
yaitu untuk kesejahteraan umat manusia seluruhnya. **

Untuk itu, penulis lebih tertarik pada usaha intiga’i, yaitu memilih suatu
pendapat dari beberapa pendapat terkuat yang terdapat dalam warisan figh

Islam yang penuh dengan fatwa dan keputusan hukum.*® Hal ini dilakukan

karena dalam menjawab pokok persoalan dalam kesempatan kali ini, penulis
tidak hanya berhadapan dengan data empiris historis dalam masadir al-ahkam
vaitu teks-teks al-Qur'an dan Sunnah Nabi itu sendin, khususnya tentang

praktek perkawinan Rasulullah SAW yang dimungkinkan banyak yang belum

™ Secara etimologis, kata hermeneutik berasal dari bahasa Yunani hermencuen yang
berarti “menafsirkan”. Menurut Hans George Gadamer (1985), hermeneutik lebih merupakan

usaha memahami dan menginterpretasi sebuah teks, ia berhubungan dengan suatu tehnik tertentu
dan berusaha kembali ke susunan tata bahasa, maka ia menjadi sebuah filsafat praktis. Menurut
Schleiermacher (1768 — 1834), ada dua tugas hermeneutik, yaitu interpretasi gramatikal dan
interpretasi sikologis. Interpretasi terhadap hukum selalu berhubungan dengan isinya, karena

setiap hukum mempunyai dua segi yaitu bunyt hukum dan semangat hukum. Hubungannya
dengan ilmu sejarah, menurut Wilhelm Dilthey (1833 — 1911), adalah pemahaman atas kegiatan
individu yang dengan sendirinya tersituasikan dalam sistem-sistem eksternal dari organisasi sosial,

politik, ekonomi dll dengan nilai-nilainya sendiri. E. Sumaryono, Hermeneutik Sebvah Melode
Filsafat, cet. 7 (Yogyakarta: Kanisius, 2000), him. 29 -73.

™ Amir Syarifuddin, Pengertian dan Sumber Hukum Islam dalam Falsafah Hukum Islan:,

(Jakarta: Departemen Agama dan Bumi Aksara, 1992), him. 16.

*) Yusuf Qardlawi, ljtihad Kontemporer, him. 24.
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jelas penunjukannya (zanny ad-dilalah), tetapi juga dengan pendapat para

mufassir, ahli hadits, ushuliyyin, dan fugaha’.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

2.

3.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan kajian
pustaka, yakni dengan cara meneliti sumber-sumber tertulis, menuliskan,
mengedit, dan menjadikannya sebagai data dalam menjawab pokok

permasalahan. ¥/

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, dalam pengertian tidak
sckedar menyimpulkan dan menyusun data tetapi meliputi analisa dan
interpretasi dari data tersebut. 2
Pendekatan

Untuk menjawab pokok persoalan sebagaimana tersebut diatas,
penulis melandaskan pendekatannya pada metode postpositivistik dan
teologis rasionalistik. Terhadap persoalan yang secara jelas ditemukan

jawabannya dalam nas-nas sumber hukum Islam, penulis menggunakan

43.

7 Noeng Muhajir, Melodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta; Rake Sarasin, 1989), him,

™ Lexi I. Maloeng, Metodaologi Penelitian Kualitatif, cet. 3 (Bandung: Rosida Karya,

1993), him. 161.



menggunakan pendekatan postpositivistik.”” Sedang terhadap persoalan

yang secara redaksional fidak ditenukan jawabannya dalam sumber
hukum Islam, penulis mencoba menggunakan pendekatan teologis

rasioanlistik,”® meskipun dalam beberapa kesempatan, jawaban penulis

nantinya tidak serta merta tergantung pada keabsahan teologis, melainkan
adanya kecenderungan mendudukkan persoalan dalam konteks
sosiopsikologis, biologis maupun sosiokultural. Dengan dua pendekatan
ini penulis mencoba menguji secara empiris (indrawi) obyek spesifiknya
dan memberikan pemaknaan terhadap hasil penelitian baik atas
pengalaman empiris atau dengan mengedepankan pemahaman intelektul
yang dibangun atas kemampuan beragumentasi secara logis.
4. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpuikan dari bahan-bahan pustaka
dan dokumentasi-dokumentasi dengan cara melakukan penelaahan
terhadap teks-teks keagamaan dan naskah-naskah lain yang relevan,
tentunya sesuai dengan pokok persoalan yang sedang diteliti. Dalam hal
ini al-Qur'an dan al-Hadits menjadi data primer sedangkan pendapat para
mufassir, ahli hadits, ushuliyyin, fugaha' dan intelektual muslim pada

umumnya dalam berbagai karyanya menjadi data skunder.

*) Pendekatan yang tidak bertumpu pada spekulasi filosofik yang fiktif dan abstrak ini
lebih dari sekedar meyakinkan diri pada penelitian empirik {indrawi) semata, tetapt juga
memberikan pemaknaan terhadap pengalaman empirik dimaksud. Selanjutnya kebenaran
ditemukan bila ada korespondensi antara penyataan verbal dengan realitas empirik. Noeng
Muhajir, Mefodologi ..., him. 8, 9 dan 12.

"% Ibid, him. 55.
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5. Analisis Data
Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisa melalui
pemeriksaan secara konsepsional atas makna yang dikandung oleh istilah-
istilah yang digunakan dan pernyataan-pemyataan yang dibuat. Untuk itu,
penulis mencoba menganalisisnya secara abduksi hermeneutik yaitu
menjelaskan data berdasarkan asumsi dan analogi penalaran serta hipotesa-

hipotesa yang memiliki berbagai kemungkinan kebenaran. *'

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Setiap bab terdin
dari sub-sub bab.

Bab pertama menyajikan tentang latar belakang munculnya masalah
sebagaimana ditetapkan dalam penelitian ini serta alasan mengapa masalah
tersebut menarik untuk diteliti. Berikutnya masalah-masalah tersebut
dirymuskan dalam sebuah perumusan masalah, dan diteruskan dengan
pembahasan mengenai tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistemaftika pembahasan.

Bab dua mengulas secara tuntas tentang konsep umum perkawinan yang

berlaku dalam Islam yang penulis sajikan dalam dua sub bab : 1. Pengertian

h Pra-konsepsi dan pra-disposisi seorang penafsir dalam memahami teks memiliki peran
yang besar dalam membangun makna. Tujuan utamanya adalah merekonstruksi makna seobyektif
mungkin sebagaimana yang dikehendaki pembuat teks. Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa
Agama, cet. 1, (Jakarta; Paramadina, 1996) him. 18. Lihat juga Sudarto, Metodologi Penelitian
Filsafat, cet. 1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 44.
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dan Prinsipi-Prinsip Perkawinan dalam Islam dan 2. Ruang Lingkup Hukum
Islam tentang Perkawinan.

Dalam bab tiga, sub bab pertama membahas seluk beluk perkawinan
Rasulullah  SAW yang meliputi praktek-praktek beliau dari peminangan,
malaksanakan pernikahan, mengadakan resepsi, memberikan hak-hak istri,
menikah dengan banyak wanita sampai pada menceraikan dan merujuk
sebagian istrinya. Dalam sub bab selanjutnya, riwayat istri-istri Rasulullah
SAW dirinci secara kronologis sesuai waktu pernikahan mereka dengan
Rasulullah SAW. Hasil dari pembahasan ini akan berguna bagi kajian pada bab
berikutnya yang berusaha menjawab pokok persoalan pada kesempatan
penelitian kali ini.

Selanjutnya, untuk menjawab permasalahan pertama, penulis membahas
data-data di atas, untuk selanjutnya dikomparasikan dengan ketentuan-
ketentuan lain yang berlaku secara umum bagi umatnya, sehingga diketahui
apa yang dipraktekkan secara khusus oleh Rasulullah SAW. Setelah secara
jelas dipastikan, dalam rangka menjawab pokok masalah yang kedua, sumber-
sumber di atas dianaliasa lebih mendalam untuk diketahui apa yang merupakan
semangat (apa yang tersirat) dari sebuah kentuan hukum baik berupa magdasid
cssyari 'ah maupun lainnya. Semua ini akan penulis tuangkan dalam bab yang
ke-empat.

Bab selanjutnya (lima) merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan

dari uraian panjang tentang jawaban persolaan dalam penelitian ini dan di

akhin dengan saran-saran.



BAB II

TINJAUAN UMUM
TERHADAP KONSEP PERKAWINAN DALAM ISLAM

A. Pengertian dan Prinsip-Prinsip Perkawinan dalam Islam
Hampir tidak ada kesepakatan para ulama’ atau tokoh dalam
mendefinisikan perkawinan, hal ini terlihat dalam pengertian-pengertian yang
mereka kemukakan, namun demikian penulis akan berusaha sebaik-baiknya
mencan titik temu antara pengertian-pengertian itu sehingga didapatkan

gambaran yang sejelas-jelasnya tentang af@d’ kata perkawinan itu. '

Istilah Arab yang paling umum digunakan untuk perkawinan
(marriage) ialah nik@h, yang juga berarti senggama, namun hukum lslam
membedakan antara senggama yang sah dan yang tidak sah. Nik&h hanya

mengacu pada istilah yang pertama. 2

Secara etimologis, n'ikdl.z berasal dari akar kata nakaha — yankihu —
nikahan . Kata ini semakna dengan kata zawd/.

Bagi orang Arab, kata zawdj berarti al-igtiriin dan al-izdiwaj (hubungan

dan pasangan) , sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an,

" Hal ini sesuai dengan tujuan definisi dalam llmu Logika. Terdapat beberapa hukum
tentang definisi, yaitu: Definiendum (yang didefinisikan) tidak masuk dalam definiens (jabaran
keterangan)} ; Definiens ekuivalen (tidak lebih luas/ dapat dibolak-balik) dengan definiendum ;
Definisi tidak boleh berbentuk negatif ; Definisi konotatif harus harus dalam bahasa yang
sederhana, jelas dan univok (tidak metaforis dan tidak figuratif) ; Definisi konotattif harus
memberikan penjabaran keterangan atau atribut yang hakiki dari hal yang didefinisikan. E.
Sumaryono, Dasar-Dasar Logika, cet. 1 (Yogyakarta: Kanisius, 1999), him. 47 —48. Bandingkan
dengan M. Thaib Thahir Abdul Mu'in, /lmu Mantiq, cet. 4 (Jakarta: Wijaya, 1993}, him. 57.

) Sachiko Murata, The Tao Of Islam, hlm.. 198,
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Kitab Mu jam al-Alfaz al-Qur an menyebutkan,
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Namun hanya makna awallah yang sering dipakai dalam buku-buku
tentang perkawinan.
Dalam Kitab Lisan al-"Arab diterangkan,
Lom 35 130 oSG Lo 2 T ) O S5
el el S LS
Secara terminologis, kata “nikah” berarti : (1) perjanjian antara laki-laki

dan perempuan untuk bersuami istri (dengan resmi); (2) perkawinan. ’

% ALTar (52) - 20.

K As-Saffat (37) : 22. Lihat Ala’eddin Kharofa, Syarah Qaniin al-Akhwal asy-Syakhsiyyah,
(Bagdad: Al-"Ani, 1962), him. 89.

_ D Mujam al-Alfaz al-Ourdn, cet. 2 (Mesir: Al-Hai'ah al-Misriyah al- Ammah Li at-
Ta'lif wa an-Nasyr, 1970}, 11 : 758,

% Tbnu Manztl, Lisah al-'Arab, cet.1 (Bairut: Dar Sadir, 1990), I : 625.

" M.Qurish Shihab, Wawasan al-Qur 'an, cet. 6 (Bandung: Mizan, 1997), him. 191,
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Menurut Abii Zakariya al-Ansari,

wa g o g o 2K Bl sby Bl s die

Menurut Sulaiman Rasyid, perkawinan adalah akad yang menghalalkan
pergaulan dan membatasi hak-hak (rigths) dan kewajiban (obligations) serta
saling tolong menolong antara seorang laki-laki dengan seorang wanita dimana

antara keduanya bukan muhrim. °

Abdullah Siddiq berpendapat, perkawinan adalah pertalian yang sah
antara seorang laki-laki dengan seorang wanita yang hidup bersama
(bersetubuh), dengan tujuan membentuk keluarga dan mendapatkan keturunan
serta mencegah perzinaan dan menjaga ketentraman jiwa atau batin. °

Menurut Muhammad Abu Zahrah,
Y balt olistin b 334 34y Jor 0 a8l o iy i
Sty o Lo Loy B g o LogelSUle Bty 3L (5ute Lok gl

Sebagai gerak pikiran dalam usaha untuk mengerti, barangkali dapat

dilakukan penyederhanan dari begitu banyak pengertian perkawinan

® AbT Zakariya al-Ansar, Fath al-Wahhiih, cet 2 {Mesir: Musthafd al-Bab al-Halaby Wa
Auladuh, 194R), hlm. 30, Sebagaimana dikutip oleh Peunoh Daly dalam Hukum Perkawinan Islam
Suatw Studi Perbandingan dalam Hukum Kelarga Ahtussinah Wal Jama ah dan Negara-Negara
Isiam, cet 1 (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1988), him. 104.

* Sulaiman Rasyid, Figh Isiam, cel. 17 (Yakarta: At-Tahiriyah, 1976), him. 355.
' Abdullah Siddiq, Hiukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Tintamas, 1983), him. 25.

") Muhammad AGE Zahrah, AJ-Akhwal Asy-Syakhsiyyah, (Cairo: DAF al-Fikr al-" Arabi,
1957), him. 19.
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yang beraneka ragam yang pada esensinya sama itu. Hal ini tidak lain untuk
mendapatkan ikhtisar yang mudah dipahami tentang perkawinan itu sendin

yang menurut hemat penulis ada unsur, yaitu :

1. Merupakan akad yang menghalatkan pergaulan laki-taki dan perempuan

2. Menggunakan kata rikz atau zawd dan derivasinya. '

Dalam kesempatan selanjutnya, penulis menggunakan kata perkawinan
sebagai hubungan/ ikatan suami istni secara umum, dan kata pernikahan,
secara lebih khusus, sebagai penyelengaraan pembuatan ikatan itu.

Untuk melengkapi perbendaharaan makna, baik sekali untuk dilihat
beberapa pengertian yang ada dalam hukum positif di berbagai negara. Dalam
UU Republik Indonesia Nompr 1 Tahun 1974 pasal 1 disebutkan perkawinan
ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tfujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. Sedangkan menurux

Kompilasi Hukum Islam (KHI) perkawinan berarti akad yang sangat kuat

™ Hal ini senada dengan pengertian-pengertian yang dikemukakan oleh para pakar di
kalangan mazhab empat yang terkenal. Ulama Hanafiyyah memberi pengertian, perkawinan
adalah akad vyang berguna untuk memiliki mut'ah {(emjoy)dengan sengaja, artinya menguasai
perempuan dengan seluruh anggota badannya untuk mendapatkan kesenangan dan kepuasan.
Ulama' Syafi'tyyah mengetakannya sebagai akad yang menggunakan lafazh nikah/ zawaj yang
mempunyal implikasi terhadap way 7 (sexnal interconse). Menurut ulama’ Malikiyyah, perkawinan
ialah akad yang mengandung arti muf'ah untuk mencapai kepuasan dengan tidak mewajibkan
adanya harga. Sedangkan menurut ulama’ Hanabilah, perkawinan adalah akad yang menggunakan
lafazh ink@h/ tazwij untuk mendapatkan kepuasan. Abdurrahaman al-Jaziri, Ki@h al-Figh al@ al-
Maiahib al-Arba’ah, {ttp, Al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra, tt), IV : 2, sebagimana dikutip
Slamet Abidin dan Aminudin, Figh Munakahat 1, cet 1 (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), him,
11,
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misagan galizan untuk mentaati perintah Allah SWT dan melaksanakannya

merupakan ibadah."

Dalam perundangan-udangan Perancis disebutkan, bahwa perkawinan

adalah:
Wbty al> ond ]
Sedang di Rumania disebutkan, bahwa perkawinan adalah:

LS‘-L-—-"'Q——-—:’.:U‘} JLU‘_}:{J.:« db)gv_ STJ.U_,J:-:.HW:;GI} E—La:a-i

Ve

rail

Adapun prinsip-prinsip perkawinan dalam Islam ialah :
1. Pilihan jodoh yang tepat
- 2. Perkawinan didahului dengan peminangan (engagement)
3. Adanya ketentuan larangan perkawinan antara laki-laki dan perempuan
(prohibited degrees in marriage)
4. Perkawinan atas dasar suka rela antara pihak-pihak yang bersangkutan
5. Ada persaksian (witness) dalam akad nikah
6. Perkawinan tidak untuk waktu tertentu

7. Ada kewajiban membayar maskawin (dower) atas suami

" Naskah UU RI nomor 1 tehun 1974 dan Inpres nomor 1 tahun 1991 tentang
penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam (KHI). Lihat misalnya Mahfud MD, Sidik Tono, dan

Dadan Muttagien (ed.), Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam, cet. 1 (Yogyakarta: UlI
Press, 1993), him. 186.

") Ala eddin Kharofa, Syarah Qi ..., hlm. 90.
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8. Ada kebebasan mengajukan syarat dalam akad nikah

9. Tanggungjawab pimpinan keluarga pada suami
10.Ada kewajiban bergaul dengan baik dalam kehidupan rumah tangga.

Sumber lain menyebutkan, bahwa prinsip-prinsip perkawinan adalah :
1. Melaksanakan perintah agama
2. Kerelaan dan persetujuan
3. Perkawinan untuk selamanya

4, Monogami dan poligami

5. Suami sebagai penanggungjawab umum rumah tangga. 16

B. Ruang Lingkup Hukum Islam tentang Perkawinan
Sebelum lebih jauh berbicara tentang ruang lingkup hukum Islam
tentamg perkawinan, ada baiknya penulis kemukakan dulu istilah hukum
Islam itu sendiri, berikut sistematika pembagiannya. Hal ini tidak lain
dimaksudkan supaya pembahasan ini terarah dan didapatkan batasan-batasan

yang jelas tentang apa yang menjadi kajian hukum Islam tentang perkawinan,

) Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, cet. 7 (Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas
Hukum UII, 1990}, him, 14-15.

') Zakiyah Daradjat, flmn Figh, cet 1 (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), IT : 54-64.
Dalam Penjelasan atas UU RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dinyatakan bahwa asas
dan prinsip-prinsip perkawinan adalah: (1) Bertujuan membentuk keluarga yang bahagia dan
kekal, (2) Sah apabila dilaksanakan menurut hukum masing-masing agama dan kepercaannya itu,
(3) Menganut asas monogami, (4) Calon suami istri telah masak jiwa dan agamanya untuk
melangsungkan perkawinan, (5) Mempersulit terjadinya perceraian, (5) Hak dan kedudukan istri
adalah seimbang dengan suami baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam masyarakat.

Lihat misalnya Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, cet. 2 (Jakarta: Rineka Cipta, 1994),
him. 307.
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Istilah “Hukum Islam™ merupakan istilah khas Indonesia, sebagai
terjemahan al-figh al-Isldmy atau dalam konteks tertentu asy-syarieh al-
Islamy. Istilah ini dalam wacana ahli hukum Barat digunakan istilah Islemic
Law. Dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, istilah a/-hukm al-Isiam tidak dijumpai.

Yang digunakan adalah kata syas?'ah "7 yang dalam penjabarannya kemudian
lahir istilah figh.'® Hasbi ash-Shiddiqi mendifinisikan, hukum Islam ialah

daya upaya para ahli hukum untuk menerapkan syart'at atas kebutuhan

masyarakat.”” Dalam khazanah ilmu hukum di Indonesia, istilah hukum Islam

dipahami sebagai penggabungan dua kata, hukum dan Islam. Hukum adalah
seperangkat peraturan tentang tindak tanduk atau tingkah laku yang diakui

oleh suatw negara atau masyarakat yang berlaku dan mengikat untuk seluruh

™ Dalam terminologi Ushul Figh, Syari’ah ialah titah (khitah) Allah yang berhubungan
dengan perbuatan mukallaf (muslim, baligh dan berakal sehat), baik berupa tuntunan, pilihan atau
perantara (sebab, syarat atau penghalang). Lihat Abdul Wahhab Khallaf, I Usil..., him. 96,
Kontek definisi ini bersifat praktis (‘amaliyyal). Kendati demikian, ketika kita menggunakan kata
syari'ah, maka pemahaman kita tertuju kepada semua aspek ajaran Islam, sebagaimana definisi
yang dikemukakan oleh Mahmud Syaltut, bahwa syari'ah adalah peraturan yang diturunkan Altah
kepada manusia agar dipedomani dalam berhubungan dengan tuhannya, sesama, lingkungan dan
dengan kehidupannya. Lihat Mahmud  Syaltut, Al-Islam "Aqgidah wa SymT ah, (Mesir: Dar al-
Qalam, 1995), hlm. 12.

% Figh adalah hukum-hukum syara’ yang bersifat praktis ('amali) yang diperoleh dari
dalil-dalil yang rinci. Lihat Abdul Wahhad Khallaf, /fmu Us#i/..., him. 11. Dengan demikian antara
syari'ah dan figh mempunyai hubungan yang sangat erat, karena figh adalah formula yang
dipahami dari syari’ah. Syari'ah tidak bisa dijalankan dengan baik tanpa dipahami melalui figh
atau pemahaman yang memadai, diformulasikan secara baku. Ahmad Rafiq, Hukum Jsiam di
Indonesia, cet, 3 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him. 1.

) Amir Syanifudin, Pembaharuan Pemifiran dolam Hukunt Isfam, cet. 2 (Padang;
Angkasa Raya, 1993}, hlm. 18.



24

anggotanya. ° Kemudian kata hukum disandarkan kepada kata Islam. Jadi

dapat dipahami bahwa hukum Islam adalah perturan yang dirumuskan
berdasarkan wahyu Allah Sunnah Rasul tentang tingkah laku mukallaf yang

diakui dan diyakini berlaku mengikat bagi semua pemeluk Islam. 2!

Kedudukan hukum Islam sangat penting dan menentukan pandangan hidup
mereka, disinilah kata hukum Islam merupakan terjemahan/ penjabaran dan
syari'ah dan figh sekalipus. Dalam perkembangan selanjutnya produk
pemikiran hukum Islam terwujud dalam berbagai bentuk yaitu, (1) Figh, (2)
Fatwa, * (3) Keputusan pengadilan, > dan (4) Undang-undang **

Secara garis besar hukum Islam terbagi menjadi, pertama figh ibadah

yang bertujuan mengatur hubungan manusia dengan tuhannya dan kedua figh

™ Mc. Donald menggambarkan hukum Islam itu sebagai pengetahuan tentang semua hal,
baik manusiawi maupun ketuhanan. Development of Muslim Theology, Jurisprudence and
Constitutional Theory, No. 10 (Beirut. Khayats Oriental Reprints, 1965), hlm. 65, sebagaimana
dikutip dalam Ahmad Rafiq, Hukium Islam .., hlm. 66.

M Amir Syarifuddin, Pembaharuan. .., hlm. 18.

™ Adalah hasil ijtthad seorang mufti sehubungan dengan peristiwa hukum yang diajukan
kepadanya. Jadi fatwa lebih bersifat khusus daripada figh dan ijtihad secara umum, Muhammad
Aby Zahrah, Usil al-Figh, him. 401.

™ Adalah ketetapan hukumn syar'i yang disampaikan melalui seorang gécli atau hakim
yang diangkat untuk itu. Muhammad Salam Madzkur, Peradilan dalam Islam, alih bahasa Tmron
AM, (Surabaya: Bina Ilmu, 1579), him. 20.

*) Adalah peraturan yang dibuat oleh suatu badan legislatif (su/tah ar-tasyri iyyah) yang
mengikat kepada setiap warga negara dimana undang-undang itu diberiakukan, yang apabila
g P
dilanggar mendatangkan sanksi. Ahmad Rafiq, Hukum Islam..., him. 9.
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mu'amalah yang mengatur hubungan antara manusia dengan sesamanya. >
Kemudian figh mu'amalah ini dibagi lagi sesuai dengan aspek dan tujuan
masing-masing kajiannya, yaitu:
1. Hukum Kekelvargaan (al-dkhwal asy-Syakhsiyyah) yaitu hukum yang
berkaitan dengan masalah pembentukan keluarga.
2. Hukum Sipil (al-Akkam al-Madaniyyah) yaitu hukum yang mengatur
hubungan antar individu serta bentuk-bentuknya.
3. Hukum Pidana («/-4hkam al-Jin@'iyyah) yaitu hukum mengatur tentang
bentuk kejahatan atau pelanggaran dan sanksi hukumannya.
4, Hukum Acara (al-Ahkam al-Murd@fa ah) yaitu hqkum yang mengatur tata
cara mempertahankan hak, atau cara beracara di lembaga peradilan.
5. Hukum ketatanegaraan (al-Ahkam ad-Dusturiyyah) yaitu hukum yang

mengatur hubungan antara penguasa dengan rakyat, hak-hak dan

kewajiban individu dan masyarakat.

6. Hukum Internasional (al-4dhkam ad-Dualiyyak) vyaitu hukum yang
mengatur hubungan antar negara Islam dengan negara lainnya dan
hubungan warga muslim dengan non mushim.

7. Hukum Ekonomi (al-Ahkam al-Iqtisadiyyak wa al-Mdliyyah) yaitu

hukum yang mengatur hak-hak soerang pekerja dan orang yang

) Ayat-ayat al-Qur'an vyang berbicara masalah hukum itu sendiri sangat sedikit
jumlahnya. Sebagian ulama’ berpendapat bahwa al-Qur'an bukan hanya mengandung sedikit
sekali ayat yang berkenaan dengan hukum, malah kandungan ayat-ayat tersebut tidak sistematis
dan acak-acakan . Dikatakan oleh Count Ostrolog, “ Dari 6236 ayat al-Qur’an, tidak lebih hanya
sekitar lima ratus atau sekitar seperduabelas yang dikategorikan sebagai ayat yang mengandung
hukum. 8. Goitein, Muslim World 50, The Birth Hour of Muslim Law, cet. | { tt, tnp, 1960),
hlm. 24, sebagaimana dikutip oleh Faisar Ananda Arfa, Sefarah Pembentukan Hukum Islam Studi
KritisTentang Hukum Islam di Barat, cet. 1 (Jakana: Pustaka Firdaus, 1996), hlm, 35.
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mempekerjakannya, sumber keuangan negara dan pendistribusiannya bagi

kepentingan kesejahteraan rakyatnya. *°

Berpijak dari pembagian di atas maka ketentuan-ketentuan tentang
perkawinan masuk pada bagian al-Akhwal asy-Syakhsiyyah.

Al-Akhwal asy-Syakhsiyyah atau Law of Personal Status itu sendid,
adalah bahasa hadis yang telah lama masuk dalam istilah figh, karena setiap
kali para ahli figh membahas perilaku sosial manusia secara umum atau
khusus dalam beberapa kitab figh, baik dalam diskursus tersendiri maupun di
sela-sela pembahasan cabang mu’amalah, mereka tidak pernah meninggalkan
kajian-kajian tentang al-Akhwal asy-Syakhsiyyah itu sendiri. Ia adalah istilah
figh Barat yang masuk dalam figh Islam. Kadang ia juga disebut dengan
istilah lain yaitu, g@nitn al-usrah atau family law (hukum keluarga) seperti
yang berlaku di Libanon dan hugiiq al-usrah atau laws of family rights (hak-

hak keluarga).27 Maka secara sederhana dapat didefinisikan bahwa al-

Akhwal asy - Syakhsiyyah ialah: peraturan - peraturan yang membahas

) Abdul Wahhab Khallaf, flmu Usnl..., hlm. 32-33.. Istilah lain yang digunakan Hasbi
ash-Shiddiqi untuk menyebut al-dkiwal asy-Syakhsiyyah adalabh Qanifn al-'A'ilah  atau
Mu'@malah  al-"Ailah. Lihat Hasbi ash-Shiddiqi, Pengantar Hmu Figh, cet. 2 (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 1999}, him. 24 -27.

™) Istilah-istilah itulah yang banyak digunakan di negara-negar Muslim. Lihat Tahir
Mahmood, Personal Law in Islamic Countries, (New Delhi: Academy of Law and Religion,
1987), him. 2.
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perbuatan manusia dan hubungannya dengan keluarga dan masyarakat. 2*

Adapun pokok-pokok masalah dalam al-Akhwal asy-Syakhsiyyah yaitu,
nikah (marriage), khul’, [i'an, talak (divoree), ila", zihar, rujuk (remarriage),
wall (guardian), wasiat (testament), warisan (heir), rada al , hadénah (child

custody) dan perwalian serta pengampuan (curatorship) > Namun demikian,

Ahmad Muhammad 'Umar dalam bukunya at-Tatbigat asy-Syar iyyah wa as-
Sukk mengkirtik banyak kalangan yang tidak memasukkan masalah wakaf,
anak buangan, dan klasifikasi harta peninggalan {tarakar) ke dalam hukum a/-
Akhwal asy-Syakhsiyyah. Selanjuinya, dia membagi menjadi dua kategori
besar, apa-apa yang masuk dalam hukum al-Akhwal asy-Syakhgiyyah, yaitu :

1. Bagian yang mengatur hubungan seseorang dengan keluarganya mulai

dari janin, pemeliharaan, persusuan, nafkah (maintenance) , perkawinan,

warisan, wasiat hingga wakaf.

* Dr. Shalahhuddin an-Nahi mendefinisikan, al-Aktmal asy-Syakhsiyvah adalah istilah
undang-undang dalam arti kumpulan peraturan-peraturan dan syari'at yang mengatur hubungan
keluarga. la lebih luas dari Hngfiq al-'A ilah (hak-hak keluarga) dan sejajar dengan a/-Akhwdl al-
‘Ainiyyah (peraturan tentang harta benda). Lihat Shalahuddin, a/-Usrah wa al-Mar ‘ah, him. 184
Mahkamah al-Nagd (pengadilan) di Mesir mendifinisikan istilah ini adalah kumpulan tentang sifat
perangai dan kekeluargaan manusia yang membadakannya dari lainnya yang menjadi materi
undang-undang tentang kehidupan sosial manusia, seperti status laki-laki atau perempuar, kawin
atau tidak kawin, anak atau bapak, hak-haknya dibatasi undang-undang atau tidak. Sedangkan
Muhammad Yusuf Musa mengatakan yang dimaksud istilah ini adalah perkawinan dan segala
sasuatu yang berhubungan dengannya, putusnya perkawinan dan akibat-akibatnya, hubungan
nasab dan pengaruhnya serta wasiat dan warisan. Lihat Muhammad Yusuf Misa, Afkam al-
Akhwal asy-Syakhsiyyah fi al-Figh al-Islami, hlm. 18, sebagaimana dikutip oleh Ala’eddin
Kharofa, Syarah Qamin..., him. 30 -32.

*) Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar llmu Figh., him. 24 -27. Dalam bukunya yang lain ia
hanya menyajikan secara garis besar masalah-masalah al-Akhwal asy-Syakhsiyyah yaitu nikah,
nafkah, hadanah, talak, rujuk, Vddah, wasiat, wars dan yang terakhir masalah perbudakan. Lihat
Hasbi ash-Shiddieqy, Huktan-Hukum Figh Istam, cet. 5 (Jakarta: Bulan Bintang, 1978).
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2. Bagian yang mengatur tabiat manusia dilihat dari kedewasaanya (tamyiz),
kewenangannya (ahliyyah) serta hal-hal yang menghalangi kewenangan.*
Menurut penulis perkawinan merupakan satu bidang yang berada persis
di bawah hukum al-dkhwal asy-Syakhgiyyah, ia membawahi beberapa
masalah. Dalam bidang ini, para pakar berbeda-beda dalam hal penyajian
komposisi serta sistematika kajian-kajiannya. Hal ini disebabkan karena
bidang perkawinan makin hari makin luas ruang lingkupnya seiring tuntutan
masa.
Adapun masalah-masalah yang masuk dalam bidang perkawinan
adalah:
1. Nikah yang meliputi wali, kesetaraan (equality of status), wanita-wanita
yang haram dinikahi, muf’ah, mas kawin, cacat yang menyebabkan
rusaknya pernikahan, membagt giliran malam antara istri-istri dan

persusuan.

2. Talak yéng meliputi khul’, rujuk, i/@", zihar, “iddah, nafkah dan ]:-agf&nal::.3 '

" Ahmad Muhammad “Umar, Ar-Tathigai asy-Syar'iyyah wa as-Swkik, 11 @ 28,
sebagaimana dikutip oleh Ala’eddin Kharofa, Syarah Qanfin..., him. 31,

) Abdurrahman al-Jaziri, Kitib al-Figh ‘ali@ al-Maiihib al-Arba’ah, (Bierut: Dar al-
Kutub al-"ilmiyah, 1990}, jilid IV. Sayyid Sabiq memberikan batasan bahwa bidang perkawinan
meliputi pernikahan (az-zawaj), khitbah, akad nikah, wanita yang haram dinikahi, kesetaraan, mas
kawin, persiapan, nafkah, i@, resepsi, talak, khul* °, Husyfiz (recalcitrance), zihar, fasakh, [i'@n
‘iddah dan hadanah. Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet 1 (Kairo: Dar al-Fatf li al-I'lam al-’ Arab,
1990), IL Dalam kontek ke-Indonesi-an dapat kita lihat apa yang dibahas dalam Kompilasi Hukum
Islam (KHI) buku 1 tentang hukum perkawinan, yaitu meliputi, peminangan, rukun dan syarat
perkawinan, mahar, larangan perkawinan, ta'lik talak, kawin hamil, poligami, pencegahan
perkawinan, batalnya perkawinan, hak-hak dan kewajiban svami istri, harta kekayaan dalam
perkawinan, pemeliharaan dalam anak, perwalian, putusnya perkawinan dan akibatnya, ruju’ dan
masa berkabung. Lihat Inpres NMomor 1 tahun 1991 tentang penyebarluasan Kompilasi Hukun
Islam (KHI) dalam Moh. Mahfud MD dkk (ed.), Peradilan Agama..., him. 186 — 213,
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Dari uraian panjang di atas, barangkali dapat penulis simpulkan bahwa
masalah perkawinan merupakan sub bahasan dalam hukum al-4khwal asy-
Syakhgiyyah yang mang lingkupnya tidak mencakup masalah waris, wasiat dan
wakaf. Dalan kesempatan ini, penulis dengan sengaja tidak memasukkan apa
saja yang berhubungan dengan pemeliharaan anak (haddnah) dan nafkah
terhadap anak meskipun diketahui bahwa hal itu temasuk dalam masalah

perkawinan.



BAB 111

PERKAWINAN RASULULLAH SAW

A. Praktek Perkawinan Rasulullah SAW

1. Peminangan '

Pernikahan Rasulullah SAW dengan istri-istrinya, semuanya
didahului dengan proses peminangan. Adakalanya beliau ditawari oleh

sescorang untuk menikah dengan wanita yang ada dalam kewenangannya
(ambil contoh pernikahannya dengan Hafsah binti ‘Umar)? Ada juga
seorang wanita yang datang sendiri, meminta kepada Rasulullah SAW
supaya dinikahi (terjadi perselisihan tentang nama wanita itu).” Rasulullah
SAW juga pemah mengutus seseorang untuk meminang wanita yang

dikehendakinya (ambil contoh pernikahannya dengan Zainab binti ahsy)*

" Dalam wacana figh terutama kalangan Syafi'iyyah, meminang/ khitbah’ engagemeint
didefinisikan sebagai upaya seorang laki-laki untuk menjajaki lebih jauh perihal tabiat dan bentuk
fisik (raut muka dan telapak tangan) seorang wanita yang dihasratkan untuk dinikahi baik secara
terus terang maupun tidak dan tidak ada lebih dari hal itu. Lihat lbn Rusyd, Bidavah al-Mujtahid
wa Nihaivah al-Mugtasid, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), TE - 2.

? Ton Jarir, TarTkh al-Umam wa al-Muluk, (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), X111 : 71. Lihat juga
Tbn al-Asir, AI-KGmil fT at-Taiikh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 11 : 308.

» Keterangan lebih lanjut akan dijelaskan pada Sub Bab Kekhususan Rasulullah SAW.

) 1bn Jarir, Tarikh al-Umam ..., X1I : 75.
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atau bahkan beliau sendiri yang meminangnya (ambil contoh peristiwa
peminangan Juwairiyyah binti Haris).’

Perlu penulis kemukakan, bahwa Rasulullah SAW pernah
meminang beberapa wanita tetapi urung dinikahi. Mereka adalah :
1. Ummu Hanft’,

2. Duba'ah binti *Amir,

)

. Safiyyah binti Bisyamah,
4. Ummu Habibah binti ' Abbas dan
5. Jamrah binti Haris.®

Ada yang menarik dari peristiwa peminangan Rasulullah SAW, yaitu
ketika meminang Safiyyah binti Bisyamah. Menurut riwayat ibn Abbas,
pada waktu itu beliau sudah meminangnya namun karena ia tertawan,
maka beliau mempersilahkan Safiyyah untuk memilih antara diri

Rasulullah SAW atau suaminya.

"o gy czd Oy Ul czn O ey ade & Lo 1 g, S

Karena Safiyyah memilih suaminya, imaka Rasulullah SAW

mengurungkan niat untuk menikahinya. ’

*) Yon Hajar, A/-Isdbah fi ai-Tamyiz ay-$ahiibah, cet. 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-" llmiyyah,
1995), nomor 11008, VIII : 72.

% Tbn Jarir, Tarikh al-Urnam..., TIT - 180.

" 1bn Hajar, Al-Igdbah..., nomor 11403, VIIL : 209,
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Menurut hemat penulis, peristiwa ini dianggap sebagai salah satu
alasan bagi mereka yang berpendapat bahwa Rasulullah SAW boleh
berkehendak menikah dengan siapa saja walaupun ia sudah bersuami.
Dalam hal ini, suami harus menceraikan istrinya itu.

2. Pelaksanaan Pernikahan

Dalam melaksanakan pernikahan, ada berbagai peristiwa yang
menarik untuk dicermati sehubungan dengan wali dan sigah nikah yang
digunakan oleh Rasulullah SAW. Selain sebagaimana seperti biasa sebuah
pernikahan dilaksanakan, suatu saat Rasulullah SAW pernah menikah

tanpa adanya wali dari pihak wanita. Hal ini terjadi ketika beliau menikah

dengan Zainab binti Jahsy. ®

Sehubungan dengan sigeh nikah, dalam sebuah kesempatan,
Rasulullah SAW pernah melaksanakan pernikahan tidak menggunakan
kata nikah atau ‘agzwij, melainkan menggunakan kata hibah. Hal ini

berakibat pada ketidakharusan memberi mas kawin, sebagaimana amal

tabarru’ yang lain (sebuah prilaku sepihak, tanpa ijab gabut). *

® Ybn al-A8ir, A/-Kamil ..., 11 : 309. Keterangan lebih lanjut akan dijelaskan pada Sub Bab
Kekhususan Rasuluilah SAW.

% Keterangan lebih lanjut akan dijelaskan pada Sub Bab Kekhususan Rasulullal SAW.
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3. Walimah (Resepsi Pernikahan)'®
Sesungguhnya, Rasulullah SAW hanya menyelenggarakan resepsi
dalam sebagian pernikahannya Bagi beliau, tidak ada maksud untuk
mempriontaskan sebagian istri-istrinya, tetapi hal itu dilakukan semata-
mata karena pertimbangan kondisi yang ada. 1
4, Hak-Hak Istri
Yang termasuk kewajiban seorang suami terhadap istri adalah mas
kawin, nafkah dan berlaku adil bagi mereka yang mempunyai istri lebih
dari satu. Sejauh ini diketahui, bahwa di antara istri-istri Rasulullah SAW,
ada beberapa dari mereka yang tidak mendapatkan hak-haknya itu. Hal ini
dilakukan atas kesepakatan bersama mereka. '
5. Perceraian °
Dalam perjalanan kehidupan rumah tangganya, Rasulullah SAW
pernah menceraikan beberapa istrinya. Istri-istri yang dicerai itu adalah :
1. Asma’ binti Nu'man

2. Hafsah binti "Umar

10 Hidangan yang khusus disajikan dalam sebuah pernikahan untuk para 1amu undangan
atau lainnya. As-Sayyid Sabiq, Figh as-Surnah, 111 201,

™ Ihid.

"D Di antara istri-istri belian ada yang tidak mendapat mas kawin dan ada juga yang tidak

mendapat jatah giliran malam, Keterangan lebih lanjut, akan dijelaskan pada Sub Bab Kekhususan
Rasululiah SAW.

') Perceraian, talag atau divorce ialah lepasnya ikatan atau hubungan perkawinan.
AsSayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, 11 : 206.
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3. Raihanah binti Syam'un

4, Malikah binti Ka'b

5. Aliyah binti Zabyan dan

6. Wanita dari keluarga Jun yang oleh para pakar, namanya tidak

disebutkan secara jelas.*

Selanjutnya hanya Malikah dan ‘Aliyah yang dinikahi oleh lelaki
lain. Adapun yang menikah dengan Malikah adalah saudara dekatnya dari
Bani ‘Uzrah setelah mendapat ijin dari Rasulullah SAW, sedangyang
menikah dengan ‘Aliyah adalah anak pamannya sendiri. Hal ini
dilaksanakan karena belum ada larangan menikah dengan mantan istri

Rasulullah SAW. °
6. Rujuk'®

Sebagian istri Rasulullah SAW yang telah dicerai itu, ada yang

dirujuk kembali oleh beliau, yaitu Hafsah binti "Umar dan Raihanah binti

Syam'un. 17

Y Para ahli berbeda pendapat dalam perceraian Malikah. Adapun sebab-sebab perceraian
Asmia’ binti Nu'man, belum secara jelas diketahui. Sebagaian ahli mengira karena yang
bersangkutan membenci Rasulullah SAW ('isti ‘dzah), begitu juga wanita dari keluarga Jin.
Raihanah dicerai karena rasa cemburunya yang berlebihan. Sedang 'Aliyah dicerai karena sulit
dikendalikan. Lihat Ibn Hajar, A-fs@bah..., VIIL : 19, 85, 146, 231 dan 320,

) Ibid, VI : 231 dan 320.

') Adalah kembalinya suami kepada hubungan nikah dengan istri yang tetah dicerai raj’i,
dan dilaksanakan selama istri masih dalam masa Vddah. Ahmad Rafiq, Hukam Islam ... hlm. 320.

" Menurut beberapa riwayat, Rasulullah SAW merujuk Hafsah atas perintah Allah SWT
dengan maksud membei rahmat kepada bapaknya, “Umar bin Khattab, sehubungan dengan
penyesalannya yang luar biasa atas peristiwa naas itu. Sedang Rasulullah SAW merujuk Raihanah,

menurut beberapa riwayat, karena yang bersangkutan sedih dan menangis terus menurus. Lihat
Ibn Hajar, A-Isabah..., VIIL: 86 dan 146.
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7. Wanita-Wanita yang dalam Waktu Tertentu tidak Boleh Dinikahi

Sebagaimana diketahui, Rasulullah SAW mempunyai istri lebih dart
empat.13 Sebenarnya menikah dengan lebih dari empat wanita dalam satu
masa, menurut ketentuan perkawinan secara umum, tidak diperbolehkan.'
Karena itu, para pakar sepakat bahwa fenomena ini termasuk kekhususan
Rasulullah SAW yang insya Allah akan penulis bahas dalam babnya

tersendiri.

B. Istri-Istri Rasulullah SAW
1. Khadijah Binti Khuwailid %

Rasulullah SAW mulai mengarungi kehidupan berkeluarga dalam
usia dua puluh lima tahun. Wanita yang pertama dinikahinya adalah
seorang janda empat puluh tahun yang bernama Khadijah binti Khuwailid

bin Abd al-'Uzza bin Qusay al-Quraisyiyyah al-Asadiyyah. Sebelumnya,

" Keterangan lebik tanjut akan dijelaskan pada Sub Bab Istri-Istri Rasulullah SAW.
) gayyid Sabiq, Figh as-Sumah, 11 ; 95.
™ Lihat Ibn al-Afir, Usd al-Gabah, (Kairo: Asy-Syu'ub, 1970), nomer 6867, VII ; 7879,

Ibn Hajar al- Asqalany, A/-fsaboh ..., nomor 11092, VI : 99 dan lbn al-ASir, A-Kamil .., 11
39.
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Khadijah adalah istri Abu Halah bin Zura'ah kemudian 'Atiq bin A'iz
yang keduanya telah meninggal **

Menurut riwayat Ibn ‘Abbis, dari pernikahan itu, Rasulullah SAW
dianugerahi dua putra dan empat putri yang semuanya lahir sebelum

turunnya wahyu. Secara berurutan yaitu Qasim, Zainab, Abdullzh, Ummu
Kuléim, Fitimah dan Rugayyah. %

Setelah dua puluh lima tahun hidup bersama Rasulullah SAW,
Khadijah meninggal dunia di Makkah tepatnya pada tahun ke-10 setelah

Rasululllah SAW menerima wahyu yang pertama. Khadijah meninggal

pada usia enam puluh lima tahun. 2

2. Saudah Binti Zam'ah

Setelah meninggalnya Khadijah, tepatnya Bulan Ramadlan tahun
ke-10, Rasulullah SAW menikah dengan seorang janda bernama Saudah

binti Zam'ah bin Qais bin "Abd Syams al-Quraisyiyyah al-' Amiriyyah.

™ Menurut pendanat Qatadah dan Ibn Ishdq berdasarkan riwayat Yunus bin Bakir, suami
pertama Khadijah adalah " Atiq dan yang kedua adalah Abu Halah. Khadijah berkehendak menikah
dengan Rasulullah SAW setelah mendengar cerita dari Maisarah dan seorang rahib tentang tanda-
tanda kenabiannya yang terjadi selama perjalanan perdagangan. Ibn Hajar, Al-fsa@hah. .., VIII : 99.

*) Menurut riwayat Ibn Siliab, putra laki-laki Rasulullah SAW bernama Qasim dan Thabir.
Adapun kelahiran Fatimah, menurut salah satu riwayat, adalah ketika Rasulullah SAW berusia
empat puluh satu tahun. Ahmad bin Husain al-Baihaqi, Dala@'il an-Nubiwwah, cet 1, (Beirut: Dar
al-Kutub al-'Ilmiyah, 1985), I1: 69 -71.

) Ton Hajar, A/-fsabah..., VIIL : 103.
* Ton al-Asir, Usd al-Gabah, nomor 7027, VIL: 157. Ton Hajar, Tahiib at-Taheib, cet 2,

(Beirut: Dar Ihya' at-Tiras al-Islamy, 1993), nomor 11968, him. 599. Ibnu Hajar, Al-fsabah...,
nomor 11363, VIII : 196.
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Pernikahan itu dilangsungkannya di Makkah. Mantan suaminya, Sakran

bin "Amr bin "Abd asy-Syams telah meninggal dunia. Ia adalah wanita

pertama yang dinikahi Rasulullah SAW setelah Khadjjah, %

3. “A’isyah Binti Abu Bakar *

Rasulullah SAW menikah dengan ' Aisyah binti Abu Bakar bin Abu
Quhafah pada Bulan Syawal tahun ke-10 setelah kerasulannya. Gadis yang
genap berumur enam tahun dan masuk tahun ketujuh ini, kemudian
digaulinya (bana) pada usia sembilan tahun, setelah hijrah ke Madinah,
Dengan demikian, pada tahun ke-10 ini Rasulullah SAW menikah dengan

dua wanita.
4. Hafsah Binti ‘Umar 2

Setelah pemikahannya dengan ‘Aisyah, Rasulullah SAW
melangsungkan pernikahan lagi dengan Hafsah bintt *Umar bin Khattab,
tepatnya tiga tahun setelah beliau dan kaum muslimin seluruhnya hijrah ke

kota Madinah. Hijrah (migration/ pathway fo Medina) dilakukan pada

& Riwayat lain mengatakan Rasuluilah SAW lebih dulu menikah dengan *Aisyah binti
Abu Bakar, Saudah meninggal pada Bulan Syawal tahun 54 H di Madinah pada masa
pemerintahan Mu'awiyah. Riwayat lain mengatakan, Saudah meninggal pada masa pemerintahan
"Umar bin Khattab. fbid.,him. 197 dan Ibn Yarir at-Tabari, 7arikh al-Umanm..., X111 : 6970,

) Ibhn al- Aé?r. Usd al-Gabah, nomor 7085, VII : 188, Ibnu Hajar, Tahzib al-Tahzib,
nomor 11989, him. 604. Ibnu Hajar, A/-Isabah..., nomor 11461, VIII : 231, Aisyah digauli
Rasulullah SAW, tepatnya pada Bulan Syawal (delapan bulan setelah hijrah ke Madinah). ‘!—xisyah
meninggal pada Bulan Ramadlan tahun 57 H. Ton Jarir af-Tabari, 7#7kh al-Umam..., X111 : 70-71,
Lihat juga Ahmad bin Husain, Da/a’i/..., VII : 284 dan Ibn al-Asir, Al-Kamil..., 11 . 308.

™ Ton al-Afir, Usd al-Gabah, nomor 6345, VII : 65, Ibnu Hajar, Tahzib at-Tahzib, nomor
11912, V1: 588. Ibn Hajar, Al—fgﬁbah..., nomor 11053, VIIT : 87.
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tahun ke-13 setelah kerasulan, dan sampai di kota itu pada Hari Senin
tanggal 12 Rabi'ul Awal. Wanita yang baru saja menghabiskan masa
tunggu (iddak)nya ini adalah mantan istri Khunais bin Khuzafah, seorang
sahabat Rasulullah SAW yang tewas dalam pertempuran Badar.
Pernikahan int berlangsung setelah beliau ditawan sendiri oleh ayah
Hafsah yaitu sahabat Umar bin Khattab, tepatnya pada bulan Sya'ban (30

bulan sebelum perang Uhud pecah). Dalam perjalanan rumah tangganya,

ia pernah dicerai Rasulullah SAW tapi kemudian dirujuk kembali. %

5. Zainab Binti Khuzaimah *

Pada Bulan Ramadlan tahun 3 H, Rasulullah SAW menikah dengan
seoarng janda bernama Zainab binti Khuzaimah bin bin "Abdullah bin
'Umar bin Abd Manaf bin Hilal bin "Amir bin Sa'sa'ah al-Hilaliyyah.
Namun janda dari Abdulldh bin Jahsy —riwayat lain mengatakan Tufail bin
Hiaris dan kemudian digantikan oleh saudaranya ‘Ubaidah bin Haris- ini
hanya melangsungkan hidupnya bersama Rasulullah SAW selama delapan

bulan. Ia meninggal dunia pada Bulan Rabi’ ul Akhir tahun 4 H, kemudian

dimakamkan di makam Bagqi' Madinah. *°

) Hafsah lahir 15 tahun sebelux_n kerasulan dan meninggal pada Bulan Sya'ban 45 H pada
masa pemerintahan Mu'awiyah, lbn Jarir, Tdrikh al-Umam ..., X111 : 71, Libat juga Ibn al-ASir, 4/-
Kamil... 11: 308,

™ Ton al-Adlr, Usd al-Gabah, nomor 9653, VII : 129. Ibn Hajar, ALls@bah..., nomor
11236, VITL : 185,

*0 Yo Sarir. Tarikh al-Umam..., X111 - 67.
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6. Ummu Salamah Binti Abii Umayyah *'

Rasulullah SAW menikah dengan Ummu Salamah binti Abu
Umayyah bin Mug?rah bin Abdullah bin 'Amr bin al-Quraisyiyyah al-
Makhziimiyyah ini, pada Bulan Syawal 4 H. Janda yang mempunyai nama

asli Hindun ini adalah mantan istri saudara sepupunya yaitu Ab Salamah

yang telah meninggal pada pertempuran Uhud. *

7. Zainab Binti Jahsy **

Rasulullah SAW menikah dengan Zainab binti Jahsy al-Asadiyyah
pada Bulan Dzul Qa’'dah tahun 5 H. Janda berumur 30 tahun ini adalah
mantan istri Zaid bin Harisah, bekas hamba Rasuiullah SAW yang
dibebaskan dan diangkat menjadi anak. Pernikahan Rasulullah SAW

dengan Zainab inilah yang disebut-sebut sebagai pernikahan yang
diperintahkan langsung oleh Allah SWT. **

Yang menarik dari perkawinan Zainab adalah peminangannya oleh

Rasulullah SAW. Sebagian pakar berpendapat bahwa Rasulullah SAW

™ Ton al-ASir, Usd al-Gabah, nomor 7464, V11 : 340. 1bn Hajar, Tahéib at-Tahsib, nomor
12101, V1: 628, Ibn Hajar, A/-fstibak..., nomor 12065, VII1 : 404,

* Ummu Salamah meninggal pada Bulan Syawal tahun 59 H pada masa pemerintahan
Mu'awiyah dan dimakamkan di Baqi' Madinah. Lihal Ibn Jarir, Térikh al-Umam ..., him. 72

™ Ton al-Affr, Usd al-Gabah, nomor 6947, VII : 125. 1bn Hajar, Takzib ar-Tahzib, nomor
11949, VI: 595. Ibn Hajar, A/-fsabah..., nomor 11227, VIII : 153,

*) Al-Ahzab (33) : 37, Ibn al-Asir, A-Kémil..., 1 : 309, Al-Wagidy mengatakan, usia
Zainab binti Jahsy ketika mernikah dengan Rasulullah SAW adalah 35 tahun dan wafat pada tahun
20 H. Lihat Ibn Jarir, Tarikh al-Umam .., X101 : 75.
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meminangmya ketika ia masih berstatus sebagai istri Zaid. Hal ini
berangkat dari riwayat yang mengatakan bahwa, suatu ketika Rasuluflah
SAW menyempatkan diri singgah di rumah Zaid bin Harisah suaminya,
namun rupanya ia sedang tidak di tempat, lalu disambutnya oleh Zainab.
Ketika itu Zainab mengenakan pakaian yang memperlihatkan
kecantikannya yang sangat mempengaruhi hatt Rasuluilah SAW. Maka
berkatalah beliau: “Maha Suct Allah yang telah membalikkan hati
manusia”. Kata-kata ini diulangi lagi ketika ia meninggalkan tempat itu.
Zainab mendengar kata-kata itu dan ia melihat api cinta itu bersinar dari
mata Rasulullah SAW. Zainab merasa bangga terhadap dirinya dan apa
yang didengarnya itu segera diberitahukannya kepada Zaid. Waktu itu juga
Zaid menemui Rasulullah SAW dan mengatakan bahwa ia bersedia
menceraikannya. Lalu Rasulullah SAW berkata:
" By el g5 Elde Bl "

Tetapi, setelah kejadian itu,Apcrgaulan Zaid dan Zainab tidak baik lagi
dan kemudian ia cerai. Riwayat lain mengatakan, Rasulullah SAW segera
meminangnya dari Zaid, sebelum ia menceraikanmya. Ada juga yang
mengatakan, setelah ia dicerat oleh Zaid, Rasulullah SAW menahan diri

dan tidak segera menikahinya sekalipun hatinya gelisah. Dan setelah turun



41

wahyu yang memerintahkan Rasulullah SAW untuk menikahinya, maka

segeralah beliau menikahinya.®

Namun terhadap semua riwayat itu, kebanyakan ahli baik tafsir
maupun hadits serta merta menolaknya. Mereka sepakat mengatakan

bahwa riwayat- riwayat itu adalah bagian dari cerita is@iliyar® yang

terdapat dalam beberapa buku tafsir. 3

8. Raihanah Binti Syam'un **

Selanjutnya pada tahun 6 H, Rasulullah SAW menikah dengan
Raihanah binti Syam'un bin Zaid bin Amr. Hakam dari Bani Quraizah
adalah mantan suaminya. Pada masa perang melawan Bani Quraizah itu,
suaminya terbunuh dan Raibﬁnah sendiri menjadi tawanan. Dalam

perjalanan rumah tangganya bersama Rasulullah SAW, ia pemah dicerai,

) Lihat Ibn Jarir, Tarikh al-Umam..., XTI :74-75 dan AbiT Abdillah an-Naisabari, A/-
Mustadrak..., IV : 26,

) Adalah berita-berita tentang umat terdaluhu, nama-nama pribadi, nama-nama negeri
yang diceritakan secara rinci oleh Abli Kitab yang masuk Islam sebagaimana mercka
menemukannya dalam Taurat atau Injil. Berita-berita itu, oleh al-Qur'an hanya dikisahkan secara
singkat yang menitikberatkan pada aspek nasehat dan pelajaran. Manna' Khalil al-Qattan, Studi

Homu-llmu AL-Qur'an, alih bahasa Mudzakir AS., cet. 5 (Jakarta: Litera Antarnusa, 2000), him.
491-492.

") Mereka sepakat bahwa cerita ini sengaja dimunculkan oleh musuh-musuh Isiam dengan
tujuan-tujuan tertentu. Lihat Muhammad Husian Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, cet 17
(Jakarta: P.T. Intermasa, 1994), him. 326-327. Lihat juga Muhammad " Ali as-Sabuny, Rawai...,

I : 333 dan Ibn al- Arabi, Abkan al-Qur an, (Beirut: Dar al-Kutub al-' Ilmiyah, 1996), HI : 576 ~
578.

**) Ton Hajar, A/-Isabah..., nomor 11203, VIIL: 146.
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namun kemudian diryjuk kembali dan kondisi ini bertahan hingga ia

meninggal. *°

9. Juwairiyyah Binti Haris *

Pemikahan Rasulullah SAW dengan Juwairiyyah binti Haris Bin
Abu Dirar bin Habib bin Khuzaimah, putri kepala suku Bani Mustaliq,
terlaksana setelah terjadinya pertempuran di Muraisi® yaitu orang Islam
melawan Bani Mustaliq pada tahun 6 H. Janda menjelang usia 20 tahun ini
adalah mantan istri Musafi’ bin Safwan yang terbunuh dalam pertempuran
itu. Karena merasa hina, sehubungan dirinya menjadi tawanan dan
menjadi jatah Sabit bin Qais bin Syammas, sementara a adalah bangsawan
dari keluarga terhormat, maka ia memohon kepada Rasulullah SAW agar
menebusnya. Waktu itu Rasulullah SAW bersedia menebusnya dan

menawarkan akan menikahinya. Kemudian atas tawaran itu, ia segara

menyetujuinya, akhirnya ia dinikahi Rasulullah SAW.*'

) 1a meninggal 16 hari sebelum Rasulullah SAW meninggal. /bid,, 148. Sumber lain
menyebutkan bahwa ia hanya seorang tawanan yang paling dekat (siryah) atau tidak dibebaskan
(tetapi milk al-yamin). Lihat al-Baihaqy, Dafa@'il..., VII : 287.

““Ybn Hajar, A/-Isabah..., nomor 11008, VIII : 72.

Dla Meninggal pada talun 50 H dalam usia 65 tahun. /bid, him. 72.
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10. Safiyyah Binti Huyai “
Rasulullah SAW melangsungkan pernikahan dengan Safiyyah binti
Huyai bin Akhtdb bin $a’'nah bin Sa'labah bin ‘Ubaid bin Abi Ka'b bin
Abu Habib pada tahun 6 H. Janda dari Bani Nadir yang usianya betum
genap 17 tahun ini sebelumnya dinikahi oleh Salam bin Miskam yang
kemudian digantikan oleh Kiranah bin Abi al-Hagiq. Suaminya yang

terakhir ini terbunuh ketika ia bersama Safiyyah ditawan dalam

pertempuran Khaibar.*

11. Ummu Habibah Binti Abt Sufyan *

Selanjutnya pada tahun 7 H, Rasulullah SAW menikah dengan

Ummu Habibah binti Abu Sufyan janda Ubaiduilah bin Jahsy. Mantan

suaminya yang masih memeluk Agama Nasrani itu meninggal dunia.”’

D Ibn al-ASir, Usd al-Gabah, nomor 7055, VI : 169. Ibn Hajar, Takiib at-Tad:ib,
nomor 11977, VI: 601, 1bn Hajar, Ai-Isabah ..., nomor 11407, VI : 210.

) Safiyyah meninggal pada tahun 36 H pada masa pemerintahan Mu'awiyah dalam usia
52 tahun dan diquburkan di Baqi' Madinah. Lihat Ibn Jarir, 7@k al Umam..., X111 - 76.

) ibn al-Asir, Usd al-Gabah, nomor 7401, VIL: 315. 1bn Hajar, Takiib at-Tahiib, nomor
11942, VI : 594.

) Ummu Habibah meninggal pada tahun 44 H pada masa pemerintahan saudara
kandungnya Mu'awiyah. 1bn Hajar, Al-fs@bah..., nomor 11191, VIII : 140.
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12. Maimiinah Binti Haris

Rasulullah SAW menikah dengan Maiminah binti Haris bin Hazn
al-Hilaliyyah, seorang janda dari AbG Ruhm bin Abdul 'Uzz3g, pada tahun
7 H. Terjadi silang pendapat di kalangan para ahli hadits tentang bulan
pernikahannya. Sebagiannya mengatakan Bulan Dzul Qa'dah dan yang

lain mengatakan Bulan Syawal, ¥

Perbedaan pendapat tentang bulan pernikahan ini mengakibatkan

perbedaan keadaan apakah pernikahan itu dilaksanakan ketika ihram atau
tidak. " Mereka yang berpendapat bahwa pernikahan itu dilaksanakan
ketika Rasulullah sedang thram mengatakan bahwa peristiwa itu terjadi

ketika Rasulullah SAW dan kaum muslimin melaksanakan Umrah al-

Qadah tahun 7 H.
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%) Ibid, nomor 11783, him. 324.

D Tentang waktu meninggalnya juga terjadi perselisihan. Ada yang mengatakan tahun 51
H dan Al-Wagidy mengatakan tahun 61 H. [bid, hlm. 324.

*) Menurut Syafi'i dan Hambali, ihram ialah berniat untuk melakukan haji atau umrah dan
tidak diharuskan mengiringinya dengan bacaan falbiyyah atau menghalau binatang dil. Menurut
Hanafi, ihram berarti ditetapkannya larangan-larangan khusus lewat niat dan membaca falbiyyah,
dzikir dll. Sedang menurut Maliki, ihram berarti masuk dalam laranga-larangan haji lewat niat saja

dan tidak diharuskan mengiringinya dengan bacaan falbiyyah. Abdurrahman al-Jaziri, Kifab ai-
Figh...,1:639,

) Ibn Hajar, Fath al-Bari, Kitab Al-Mapaza Bab Umrah al-Qadah, VII : 509. Hadits
riwayal Musa bin Isma’il, nomor 4258. Hadits lain yang inti materinya sama yaitu hadits nomor
1837, Ibid, Kitab Jaza" as-Said Bab Tazwij al-Muhrim, IV : 51.
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Sedangkan menurut hadits riwayat Muslim, Rasulullah SAW

menikah dengannya tidak dalam keadaan ihram. °°

Mereka yakin bahwa pernikahan Rasulullah SAW denpan
Maimunah binti Haris itu dilangsungkannya dalam keadaan ihram,
mengatakan bahwa praktek pernikahan itu sebagai sesuvatu yang khusus
bagi beliau, karerlla di sisi lain Rasulullah SAW sendiri melarang praktek

pernikahan semacam ini, sebagaimana hadits beliau,
U S Yy mSa Y 1B du s e B T Le Bt s, O

Sedang mereka yang berpendapat bahwa pernikahan itu

dilaksanakan tidak dalam keadaan ihram dengan mencermati hadits

*» Yaitu hadits 1411, Imam Muslim, Al-Ja@ni’ as-Sahih, Kitab Nikah Bab Tahrim Nikah
al-Muhrim wa Karahah Khibatih. Yang terkenal adalah riwayat Ibn ‘Abbas, ' A'isyah dan Abu
Harairah yang menyatakan bahwa pernikahan itu di laksanakan dalam keadaan ihram, dan riwayat
AbT Rafi’ dan Maimiinah sendiri yang menyatakan bahwa pernikahan itu dilaksanakannya tidak
dalam keadaan thram. Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma @, (Beirut: Dir al-Fikr, 1995), V :
20.

*" Imam Muslim, Kitab Nikah, Bab Tahrim Nikah al-Muhrim wa Karhah Khitbatih. Hadits
nomor 1409 riwayat Ibn Abbas. Senada dengan hadits ini, maka dalam peristiwa pernikahan
Rasulutiah SAW dengan Maimiinah, Muslim meriwayatkan bahwa beliau menikah dengan
Maimiinah tidak dalam keadaan ihram. Lihat misalnya Sayid Sabiq, Figh as-Sunnah, 11 : 205.
Terjadi kesamaan pendapat di antara mazhab Hambali, Maliki dan Syafi'i bahwa di antara syarat-
syarat mempelai yang hendak melangsungkan pernikahan adalah tidak ada halangan syar i dalam
hal ini ihram, baik haj)i tnaupun “umrah. Menurut tiga mazhab itu, melangsungkan pernikahan
dalam keadaan Ihram, maka nikahnya batal demi hukum. Abdurrahman al-Jaziri, Kit@h al-Figh...,
IV : 20 -23 dan 118. Sedangkan mazhab Hanafi berpendapat sebaliknya, seseorang yang sedang
ihram boleh melangsungkan pernikahan. Menurut mazhab Hanafi, pernikahan yang dilangsungkan
ketika ihram tetap sah, karena ihram sendiri bukan merupakan penghalang bagi kemaslahatan
mempelai untuk melangsungkan pernikahan. Sebagimana baidl dan nifas hanya menjadi
penghalang jima' bukan pernikahan, maka ihram hanya menjadi penghalang jima' bukan
pernikahan. Abdurrahinan al-Jaziri, Kitab al-Figh...., T :644. Lihat juga Sayid 8abiq, figh as-
Sunnah, 1 ; 205 dan Muhammad bin Abdurrahman, Rakmah al-Ummah fi lkhtilaf al-A ‘immah,
cet. I (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), hlm. 77.
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riwayat Muslim dari Abu Rafi', maka tidak ada hal yang khusus bagi
beliau. Pernikahan itu ditaksanakannya sebagaimana ketentuan pemikahan
yang berlaku bagi umatnya. Adapun pendapat yang lebth kuat

argumentasinya adalah pendapat yang terakhir. *
13.Asma’ Binti Nu'man

Pada tahun 7 H, Rasulullah SAW juga melangsungkan pernikahan
dengan Asma binti Nu'man bin Aswad. Para ulatﬁa sepakat bahwa ia
permah menjadi istri Rasulullah SAW. Kehidupan rumah tangganya
bersama Rasulullah SAW tidak berlangsung lama, 1a dicerai Rasulullah
_SAW. Apakah ia yang dimaksud dengan wanita dari keluarga Jun (Suku
Kindi), masih menjadi perselihan di antara para ulama. Hal ini karena ada

persamaan kasus (baca: dicerat karena membenci Rasulullah SAW) antara

dua nama yang berbeda.*

& Pendapat Abu Rafi' lebih kuat di banding pendapat Ibn * Abbas dipandang dari berbagai
sudut, (1) Abt Rafi' pada waktu itu sudah dewasa, sedang Ibn ' Abbas masih berumur sepuluh
tahun, (2) Abl Rafi’ sebagal utusan Rasulullah SAW kepada Maimdnah binti Haris, (3) Ibn
"Abbas pada waktu tidak ikut ‘Umrah al-Qadah, dia hanya mendengar pernikahan Rasulullah
SAW ini, tanpa kehadiran dalam peristiwa itu, (4) Pada waktu itu, Rasulullah SAW sampai di
Makkah dan langsung melaksanakan tawdf, sa'i dan kemudian mencukur rambut, selesai, (5) Para
sahabat menganggap Ibn "Abbas salah dalam pernyataannya, tetapi mereka tidak menyalahkan
Abu Rafi’, (6) Pemnyalaan Ab(l Rafi’ tidak bertentang dengan larangan Rasulullah SAW sendiri
tentang ketidakbolehan seorang yang sedang ihram untuk melaksanakan pernikahan, sedang
pernyataan Ibn “Abbas mempuyai dua kemungkinan, antara dinasakh dan dimasukkan dalam
kekhususan Rasulullah SAW, dan (7) Anak saudara permpuan Maimiinah, Yazid bin Asam
menyaksikan bahwa pernikahan itu dilaksanakan tidak dalam kedaan ihram, dia berkata bahwa
Maimunah selain sebagai bibinya juga bibi Tbn " Abbas. Lihat Ibn al-Qayyim, Zid al-Ma'ad, V ;
90-91.

* Ton Hajar, AL-Is@bal ..., nomor 10815, VIIL : 19.

* Ibid nomor 10815, hlm, 19.
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14. Malikah Binti Ka'b **

Selanjutnya, pada Bulan Ramadlan tahun yang sama, Rasululllah

SAW juga menikah dengan Malikah binti Ka'b al-Laidy, namun sebelum

digaulinya (dukhnf), beliau mencerainya.*®

15. Atiyah binti Zabyan *’

- Dalam perjalanan rumah tangganya ia dicerai Rasulullah SAW.
Ulama yang berpendapat bahwa wanita ini belum digauli Rasulullah SAW
lebih banyak dari pada yang berpendapat bahwa Rasululiah SAW sudah
menggaulinya. Setelah diceraikannya, wanita inmi dinikahi oleh anak

pamannya. Peristiwa ini terjadi sebelum ada larangan menikah dengan
mantan istri Rasulullah SAW. *®
Demikianlah nama-nama dan riwayat singkat istri-istri Rasulullah

SAW. Dengan demikian, hingga wafatnya, yaitu Hari Senin 12 Rabi ul

Awal tahun 11 Hijriyah bertepatan dengan tanggal 13 Juni tahun 632

> Jbid, nomor 11773, him. 320.

) Sebagian ulama mengatakan, Rasulullah SAW menceraikannya setelah digaulinya,
sebagian yang lain mengatakan, Rasulullah SAW tidak pernah menikah dengan wanita ini. Jbi,
hlm. 321.

* Ibid, nomor 11460 him. 231,

*®) Al-Baihaqi, Dal@il..., VII : 288.
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Masehi,” Rasulullah SAW tercatat sudah menikah dengan 15 wanita. Hal
ini sénada dengan ungkapan hadits,
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Selain nama-nama di atas, sebagian pakar menganggap bahwa
nama-nama dibawah ini adalah istri-istri Rasulullah SAW, walaupun

sejauh pengamatan penulis, sedikit sekali data yang bisa ditemukan.

Mereka adalah :

oy

. Ummu Syuraik binti Jabir *

2. Qailah binti Qais *

L% ]

. Asma' binti Salt ®

B

. Syanba binti * Amr al-Gifad **

5. Khaulah binti Huzail

*) Menurut Khudlary Bek Rasulullah SAW wafat pada hari Senin 13 Rabi'ul Awal tahun
1T H, (28 Juni 633 M), sedang menurut Muhammad Rasyid Ridla 7 Juni 632 M. Lihat K H.

Firdaus AN., Detik-Detik Terakhir Kehidupan Raswlullah, cet 9 (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,
1995), him. 17.

) Hadis riwayat Qatadah. AbT Abdillah an-Naisabun, A/-Mustadrak ald as-Sahihain,
(Beiriit: Dar al-Kutub al-"Iimiyyah, 1990), 1V : 4.

Y Al-Baihaqi, Dafa'il .., V1 : 288 dan Tbn Hajar, Al-/s@bat ..., nomor 12101, VIII : 416.
*) Al-Baihadi, Dalail..., VII : 288 dan Ibu Hajar, Al-Is@bak ..., nomor 11661, VIII : 292,
%) Ibn al-Asir, Al-Kamil..., 11 : 310,

 bid

* fbid., dan Tonu Hajar, Al-ls@bah .., nomor 11136, VI : 121.
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6. Laila binti Khatim

7. Fatimah binti Sar' ¢’ dan

8. Sa'ah binti 'Umar.%®

Sampai Rasulullah SAW wafat, mereka yang masih berstatus sebagai

istri adalah ;

L.

o

Saudah binti Zam'ah

. ‘A’isyah binti Abii Bakar

. Hafsah binti ‘Umar

. Zainab binti Jahsy

. Ummu Salamah binti Abti Umayyah
. Ummu Habibah binti Abli Sufyan

. Maiminah binti Hari$

Juwairtyyah binti Haris

Safiyyah binti Huyai

Setelah Rasulullah SAW wafat, tidak ada satupun dari mantan istri-istri

beliau yang dinikahi oleh lelaki lain. Lain halnya dengan istri yang memang

telah dicerai sebelum beliau wafat. Ambil contoh Malikah bin Ka'b, setelah

e

dicerai oleh Rasuluilah SAW, ia dinikahi oleh ‘Uzr—i_, setelah mendapat ijin

dari beliau.®” Begitu juga Wliyah binti Zabyan dan Qailah binti Asyab bin

) Ibn al-Adir, Al-Kamii..., T : 310 dan lbnu Hajar, A~Is@bat ..., nomor 11714, VIII :

303.

) Ton al-ASir, Af-Kamil ..., 1L : 310.

8 Ibid, him. 310.

) Tonu Hajar, 4k-Is@balr .., nomor 11773, VIIL : 320,
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Qais, yang masing-masing dinikahi oleh anak pamannya sendiri dan “lkrimah
bin Abu Jahal, serta perempuan musta iZah yang dinikahi oleh Asy'ab pada
masa pemerintahan’ Umar bin al-Khattab,” Mereka semua telah dicerai

sebelum Rasulutlah SAW wafat, !

70) Muhammad Al as-Sabliny, Rawa'i'..., 11 280.

™ Abu Hayyan, Tafsic al-Bakr al-Muhi, cet ! (Beirut: Dar al-Kutub al-'Timiyah, 1993),
VI : 238.
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BENTUK DAN ALASAN KEKHUSUSAN RASULULLAH SAW
DALAM BIDANG PERKAWINAN

A. Bentuk Kekhususan Rasulullah SAW dalam Bidang Perkawinan
1. Melaksanakan Pernikahan Tanpa Wali |

Ketika Rasulullah SAW melaksanaan pemikahan dengan Zainab
binti Jahsy, ada peristiwa menarik yang perlu diamati sehubungan dengan
wali nikah. Sebagaimana disebutkan dalam beberapa tulisan, bahwa beliau
pernah melaksanakan pernikahan tanpa wali, maka peristiwa pernikahan
Rasulullah SAW dengan Zainab bint Jahsy inilah yang dimaksud.

Dalam kesempatan itu Allah SWT bertindak sebagai wali, dan
karena peristiwa ini, Zainab sering membanggakan diri dengan istri-istri

yang lain. 2
ey ade Bl Lo B J gy Joomd ) S Bl o o sl
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Y Dalam pelaksanaan nikah, kedudukan wali sangat menentukan. Sah atau tidaknya sebuah
pernikahan di antaranya ditentukan oleh adanya wali. Mereka adalah bapak dari mempelai
perempuan atau orang yang diberi wasiat olehnya, al-Qarib al-'4sth (kerabat laki-laki yang dekat),
mu'tig {orang laki-laki yang membebaskan dirinya jika sebelumnya ia berstatus hamba),
pemerintah dan raja. Demikian menurut kesepakatan madzhab empat. Abdurrahman al-Jazir,
Kitdh al-Figh..., IV : 26.

® Muhammad ' Afi As-Sabany, Rawa " al-Bayan..., 11 : 322 .
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Melihat praktek pernikahan Rasulullah SAW dengan Zainab binti

Jahsy yang tanpa adanya wali ini, maka dapat dinyatakan bahwa

permkahan seperti ini merupakan kekhususan beliau yang tidak boleh

diikuti oleh umatnya. Di antara para ulama yang setuju dengan pernyataan

ini adalah: Yahya bin Ak$am,’ Muhammad 'Ali Syabban,’ Abu al-Faraj

al-Jauzi® dan Ibn al-' Arabi.’

Hal ini dikuatkan oleh ketentuan dalam diskursus tentang
pelaksanaan pernitkahan secara umum. Para pakar memandang wali
sebagai sebuah keharusan dalam pemikahan. Nas al-Qur’an yang mereka

gunakan ialah,

%) Ditakhrij oleh Bukhari dari Muhammad bin Abii Bakar, hadits' riwayat Anas bin Malik.
Lihat Ibn Hajar, Fath a/ B@i, (ttp, Al-Maktabah as-Salafiyah, tt), X111 : 402. Lihat juga Ibn al-
' Arabi, Ahkam al-Quwr'dn, 111 - 579.

g Yahya bin Aksam memberikan penjelasan bahwa hadits tentang pernikahan Rasulullah
SAW dengan Safiyah binti Huyai selain tanpa mas kawin juga fanpa wali dan saksi, dan ini
memang kekhususan beliau. Ibn Hajar, Fah al-Bar, 1X : 113

) Mubhammad " Ak Syabban, Teladan Suci Kelwarga Nabi Akhlag dan Keajaiban-
Keajaibarmya, atih babasa 1drus H. Alkaf, cet. 11 (Bandung: Mizan, 1999), him. 55.

9 Abid al-Faraj, AL-Wafa@' bi Akhwal al-Mugstafd, cet 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-'Timiyah,
1988}, him. 67.

™ Ibn al- Arabi juga_berpendapat bahwa wali bukan merupakan syarat datam pernikahan
Rasuluftah SAW. Tbn al-' Arabi, Ahkam al-Cur'an, 111 - 599.
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Ayat di atas, menuruat mereka, ditujukan kepada para wali. Para wali
dilarang mencegah wanita-wanita yang ada dalam kewenangannya,
menikah dengan seseorang yang mereka kehendaki. Jika para waliitu

tidak punya hak untuk melarang, maka ayat ini tidak ditujukan kepada

mereka. ’

Sedang nas hadits yang mereka gunakan di antaranya adalah:
Lol 030 ts oSS 3ot Ll 206 ey e 1 (Lo (ol O
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2. Tidak Ada Keharusan Memberi Mas Kawin '!

Sesungguhnya di antara istri-istri Rasulullah SAW, ada yang

menyerahkan dirinya kepada beliau untuk dinikahi tanpa menerima mas

® Al-Baqarah (2) : 232.

M Ulama Syafi'iyyah dan Malikiyyah  memandang  wali  sebagai  rukun
(s W) e, 3l sl s 7 Y Ly, Tidak adanya wali berakibat pada batainya sebuah pernikahan.
Sedang ulama Hanabilah dan Hanafiyyah berpendapat bahwa wali adalah syarat dalam suatu
pernikahan, yang menurut ulama Hanafiyah, hanya wanita dewasa yang sehat yang tidak perlu
adanya wali dalam pernikahannya, Namun demikian, secara mutlak mereka sepakat wali
merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Abdurrahman al-Jaziri, Kitth al-Figh...,
IV : 12,46 dan 47,

') Hadis riwayat Zuhri dari A"isyah. Jbid.,him. 46.

™ Mas kawin (mahar, saddg, dower atau bride price) adalah jenis harta yang harus
diserahkan kepada wanita karena adanya akad nikah yang sah, wa{ i bi synbhah (senggama karena
khilaf) dan nikdh fasid (akad nikah yang salah satu rukunnya tidak terpenuhi) sebagai ganti atas
istimta " (bersenang-senang) dengan wanita itu. Abdurrahman al-Jaziri, Kit@h al-Figh..., IV : 94.
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kawin, '? sebagaimana dijelaskan dalam ayat,
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Hal ini ada kalanya karena yang bersangkutan secara suka rela
memberikan dirinya dan ada juga yang berstatus sebagai hamba yang
kemudian dibebaskan oleh Rasulullah SAW untuk dinikahi tanpa mas
kawin. Tentang siapa yang menyerahkan dirinya secara suka rela, di

kalangan para pakar terjadi silang pendapat. '* Salah satu sumber

menyebutkan,
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' Lihat misalnya Ibn al-' Arabi, A#kdm al-Our dn, 111 - 597.
™ Al-Ahzab (33) : 50.

" Menurut jalur riwayat Tbn 'Abbas, Qatddah dan ‘lkrimab, ia adalah Maimgnah binti
I;I'éri'é. Menurut “Ali bin Husain r.a., Dahh3k dan Mugqatil ia adalah Ummu Syuraik. Menurut
‘Urwah dan Sya'bi , ia adalah Zaenab bintt Khuzaimah. Sedang menurut Ibn Sa'd dan Ibn Abu
*Aun, ia adalah Laila binti Khaﬁm. Lihat Al-Aliist, Rith al-Ma 'a@ni, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), XI
: 85-86. Selain itu, dalam Farh al-Bari juga disebutkan, menurut Abu "Ubaidah,ia adalah Fatimah
binti Syuraih. Ada riwayat lain yang menyebutkan Laild binti Khatim dan Zainab binti
Khuzaimah. Adapun menurut hadits hasan riwayat Samak dari 1bn *Abbas menyebutkan tidak
satupun istri Rasulullah SAW yang menyerahkankan dirinya untuk dinikahi tanpa mas kawin.
Yang dimaksud hadits ini, menurut Bukhari, ada di antara istri-isto Rasulullah SAW yang dinikahi
tanpa mas kawin tetapi tidak satupun dari mereka yang digauli. Menuwrut Nasa'i ia adalah Ummu
Syuraik. 1bn Hajar, Fath al-Bari, VIIT : 525.

B 1bid, XX : 163. Hadits nownor 5113 riwayat*A'isyah.
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Istri lain yang tidak menerima mas kawin sehubungan yang
bersangkutan dibebaskan dari status hamba oleh Rasulullah SAW, adalah

Safiyyah binti Huyai.

Kasus yang sama juga dialami oleh Juwairiyyah binti Haris tawanan

dari Bani Mustaliq yang menjadi bagian Sabit bin Qais.
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Jika den71ikian halnya, lepas dari persoalan perbedaan pendapat siapa
di antara istri-istri Rasulullah SAW yang tidak menerima mas kawin, maka
praktek perkawinan beliau semacam ini, patut dianggap sebagai hal yang

khusus bagi beliau.

16 Ihid, ,TX : 129. Hadits nomor 5076 riwayat Anas bin Malik. Menurut Mawardi, ada
kemungkinan Rasulullah SAW membebaskannya dari status hamba tanpa kompensasi materi
tetapi dengan syarat ia mau dinikahinya tanpa menerima mas kawin. Sedang menurut Yahya bin
Aksam, Rasulullah SAW membebaskannya tanpa syarat, lalu dinikahinya tanpa mas kawin, wali
dan saksi.

n Di!g_khrff oleh Bukhari, hadist riwayat A’isyah. Sebagaimana dikutip dalam
Muhammad " Ali as-Sabiiny, Rewa'i"... 11 ; 325.
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Hal ini cukup beralasan, karena sebagaimana diketahui,
sesungguhnya di antara kewajiban suami terhadap istri adalah memberi
mas kawin.'® Sebagaimana di jelaskan dalam ayat,
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Keharusan memberi mas kawin bagi suami terhadap istri adalah
karena dua faktor, (1) adanya akad nikah yang sah dan (2) adanya
hubungan seksual (wat’i) baik dalam akad yang sah, akad yang rusak
(fasid) maupun karena kekeliruan (syubhah). w0

Berbeda dengan ulama lain, mazhab Maliki justru memasukkan mas
kawin dalam daftar rukun nikah, artinya harus diberikan pada saat

pernikahan berlangsung meski tidak disebutkan jumlahnya. a

% As-Sayyid Sabiq membagi kewajiban suami terhadap istrinya menjadi dua, (1) hak

materi yang berupa mas kawin dan nafkah, dan (2) hak non materi seperti berlaku adil terhadap
istri-istri bagi mereka yang beristr lebih dari seorang. As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnch, 11 : 265.

) An-NisT (4) : 4.

o Tentang jumlah mas kawin yang harus diberikan, terdapat beberapa ketentuan. Jika

sudah melakukan hubungan seksual atau salah satu suami atau istri meninggal, maka mas kawin
harus diberikan seluruhnya sesuai kesepakatan. Jika keduanya bercerai sebelum melakukan
hubungan seksual, maka mas kawin hanya diberikan setengahnya. Sedang jika istri minta cerai
atau ada larangan syari'at, semua itu sebelum melakukan hubungan seksual, maka tidak ada
keharusan memberikan mas kawin, Lihat Abdurrahmén al-Jazin, Kitab al-Figh..., IV : 108.

M 1bid,, him. 12.
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3. Beristri Lebih dari Empat Wantta dalam Satu Masa

Menurut Ibn al-Kalabi, jika dihitung seluruhnya Rasulullah SAW
menikah dengan 15 wanita (yang digauli 13 orang, yang dalam satu masa
11 orang, yang ditinggal wafat 9 orang). %

Kenyataan di atas bertentangan dengan aturan pernikahan secara
umum. Adalah tidak boleh bagi seseorang untuk beristni lebih dari empat
baik dengan hamba,  wanita merdeka ataupun sebagian hamba dan
sebagian yang lain wanita merdeka dalam waktu bersamaan.” Hal ini

sebagaimana dijelaskan dalam ayat,

H;wsyrﬂgwwf&;u@g@yw&ﬁrﬂ%
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Dalam suatu kesempatan Rasulullah SAW sendiri pernah bersabda

kepada Haris bin Qais, ketika ia masuk Islam sedang ia mumpunyai

delapan istri,

™ Yon Yarir, Tarikh al-Umam..., 11 - 175. Lihat juga Ton al-ASTr, 4/-Kannil..., 11 : 307.

™ Yihat misalnya Ibn Hazm, A/-Miuhalli (Beirut: Dar al-Fikr, tt), IX : 441 dan As-Sayyid
Sabiq, Figh as-Suimah, 11 ; 220,

*) An-Nisz' (4) 3.
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Namun jika kita mencermati jumlah istri Rasulullah SAW, maka
dengan yakin kita dapat melihatnya sebagai bagian kekhususan beliau.

4. Tidak Ada Keharusan Membagi Giliran Malam®
Karena istri Rasulullah SAW lebih dari satu, maka secara bergilir
beliau membagi malam-malamnya untuk semua istri. Namun tidak semua

istri mendapat jatah giliran malam dari beliau, sebagaimana diterangkan

dalam hadits, _
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Menurut riwayat Muslim, istrt Rasulullah SAW yang tidak mendapat
giliran malam adalah Safiyyah bintt Huyai, sedang menurut riwayat lain,

adalah Saudah binti Zam'ah.

™ Hadits riwayat Abu Dawud dari Heris bin Qais ini menunjukkan bahwa seseorang tidak
boleh beristri lebih dari empat, karena jumlah empat sudah lebih dari cukup. Jika seseorang beristri
lebih dari empat, maka akan menghilangkan kebaikan (fqfwii al-ihszin) yang telah ditetapkan Allah
SWT dalam kehidupan rumah tangga. Terhadap ayat ini, kelompok Syi ah berpendapat boleh
beristri lebih dari empat tanpa batas, sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah SAW. Sedang
kelompok Zahiriyah berpendapat, boleh beristri dengan delapan belas wanita berdasar pada hasil

penjumlahan dari bilangan-bilangan yang tersebut dalam ayat di atas. As-Sayyid Sabiq, Figh as-
Sunnah, I : 220 - 223.

) Dalam istilah fiqih, digunakan kata Qasm ,yaitu membagi waktu dan tempat bermalam
secara bergilir dan adil antara istri-istri. Abdurrahman al-Faziri, Xitad al-Figh..., TV : 237,

" Tbnu Hajar, Fath al-Bari, 1X - 112, Hadits nomor 5067 riwayat " AfT .



59

\
w

4 -lcd}.ﬂu Ja:ﬁ_.“dlf}uw L@Aﬁ M)EMJC.«ASAF :.\T
TA .

82 g 925 Lgo s 2 oy (oo g

Kenyataan seperti ini memang secara khusus diatur dalam nag  al-
Qur'an,
Telas e U 655y e £l e 5

Ayat -yang mengandung kebolehan bagi Rasulullah SAW untuk (1)
menjahui tanpa menceraikan atau membagi giliran istri-istrinya dan (2)
menerima atau menolak wanita yang menyerahkan diri- ini turun sesudah
ayat takhyir *° yang menyebabkan istri-istri beliau ketakutan kalau-kalau
diceraikannya. Hal ini tidak lain akibat dari sikap sebagian mereka yang
terlalu banyak menutut. Dalam hal ini, mereka segera menyerahkan urusan

pembagian malam sepenuhnya kepada Rasulullah SAW.*

*) Ibid, 1X : 312. Hadits nomor 5212 riwayat A'isyah.

® Al-Abzab (33) . 51. Ada beberapa penafsiran terhadap ayat ini, di antaranya (1)

Kebolehan bagi Rasululiah SAW untuk memilih antara membagi malam atau tidak terhadap
sebagian istri-istrinya, {2) Kebolehan untuk memilih anatara mnencerai atau meneruskan
perkawinan dengan sebagian istri-istrinya, (3) Kebolehan memilih antara menikah atau tidak
dengan wanita-wanita yang menyerahkan dirinya untuk dinikahi tanpa mas kawin. Namun
penafsiran yang pertama dan ketigalah yang mendekati kebenaran. Lihat Tbn Jarir, Jami " al-Baydh
fi Ta'wil a-Qur'dn, cet 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-'limiyah, 1992), X :312-315. Menurut al-
Jassas, ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada keharusan bagi Rasulullah SAW untuk membagi
malam, karena beliau telah dipersilahkan untuk memilih membagi malam antara istri-istrinya atau
meninggalkan yang lain sesuai kehendak hatinya. Lihat Al-Jassas, Ahkam al-Qur'an, (Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), 11 : 368.

*™ Al-Ahzab (33) : 28-29.

*"“bn Hajar, Fath al-Bar, VIIL: 526.
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Berbeda dengan ketentuan khusus di atas, sesungguhnya membagi
giliran malam adalah sebuah keharusan bagi mereka yang mempunyai istri
lebih dari seorang, sebagimana diterangkan dalam ayat,

A XV EVERN of wziot 0l

Ada beberapa standar yang diberikan para pakar, kapan seseorang itu
harus adil membagi malam antara istri-istrinya:

1. Jiwa yang sehat. Suami yang mengalami gangguan jiwa maka baginya
tidak harus membagi giliran malam antara istri-istrinya. Namun jika
yang mengalami gangguan jiwa istrinya, maka baginya tetap
mendapat hak giliran malam jika ia berada di rumah suaminya yang
memungkinkan untuk digauli.

2. Dewasa. Suami atau istri yang masih kecil, maka baginya tidak ada
keharusan membagi giliran malam atau mendapat hak giliran malam,
karena istri yang masth kecil, tidak patut untuk digauli.

3. Istri tidak rusydiz, artinya jika ia tidak patuh lagi terhadap suami maka

ia tidak punya hak lagi mendapat jatah giliran malam. 3

M An-Nisa' (4): 3. Dalam ayat ini, terdapat perintah untuk menikah dengan satu wanita
saja, jika seseorang khawatir tidak bisa berbuat adil. Dengan demikian, berlaku adil adalah sebuah
keharusan, tentunya dalam segala hal, termasuk giliran malam antara istri-istri. Abdurrahman al-
Jaziri, Ki@h al-Figh..., IV : 238.

) Keharusan membagi malam tidak gugur hanya karema adanya hal yang dapat
menghalangi pergaulan (waf ), seperti haid, nifas dli, karena maksud membagi matam tidak
semata-mata wat i (pergaulan) melainkan #ns (ramah tamah, bersenang-senang). fbid, him. 239.
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Dengan demikian, maka menurut hemat penulis, sebenarnya istri-
istri Rasulullah SAW semuanya masih mempunyai hak untuk
mendapatkan jatah giliran malam.

Di kalangan para pakar sendirt, terjadi silang pendapat. Sebagian
mereka berpendapat bahwa Rasulullah SAW harus membagi giliran
malam  antara  istri-istrinya, dan sesungguhnya beliau telah
melaksanakannya, sebagimana terdapat dalam beberapa hadis sahih, di
mana Rasulullah SAW minta ijin kepada sebagian istrinya untuk
menginap bersama istri yang lain. Sedang menurut jumhur, tidak ada
keharusan bagi Rasulullah SAW membagi giliran malam antara istri-
istrinya, karena tanpa keharusan itu, sesungguhnya beliau sudah bersifat
adil terhadap mereka. ** Hal ini sebagaimana secara khusus diatur dalam
ayat,

Ye .- - - -
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. Mantan Istri tidak Boleh Dinikahi Siapapun

Sebagaimana diketahui bahwa setelah Rasulullah SAW wafat, tidak
ada di antara mantan istri-istrinya yang dinikahi orang lain, maka
sebenarnya hal ini berhubungan dengan tidak putusnya hubungan

perkawinan antara Rasulullah SAW dengan istri-istrinya walaupun beliau

* Muhammad * AlT as-Sabtiny, Rawa i ..., 11 : 314.

*) Al-Ahzab (33) : 51.
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telah wafat.” Untuk itu, istri-istrt Rasululiah SAW diberi gelar sebagai

ummahdi al-muminin (ibu orang-orang beriman), sebagaimana dijelaskan

dalam ayat,
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Allah SWT pun secara jelas melarang orang-orang Islam menikah

dengan mereka, sebagaimana ayat,
T 'L.L_vf odey e b‘jj \)’&5 C)T\‘Jj

Penganugerahan sebagai ummahat al-mu minin, menurut para pakar
tidak serta merta dalam segala hal (baca: saling mewarisi, Rasulullah SAW
menjadi ayah yang harus memberi naftkah kepada mereka dan putri-
putrinya menjadi akiwat al-mu*minin yang tidak boleh dinikahi siapapun).
Ummahat al-mu’minin di  sini mempunyai arti harus dihormati,

dimulyakan, dan tidak boleh diperistri orang lain setelah Rasulullah SAW

) tbn al- Arabi, dbkain al-Qur 'an, 111 - 600.
) Al-Ahzab (33) : 6,

) Al-Ahzab (33):53. Ayat ini sering disebut sebagai ayah al-hijab. Suatu ketika seorang
laki-laki berkata, jika Rasulullah SAW wafat, maka ia akan menikah dengan mantan istri beliau
yaitu “A’isyah r.a. Kemudian turunlah ayat ini sebagai larangan bagi orang-orang Islam seluruhnya.
Libat Ibn Farir, Jami " al-Bayan..., X : 326-327 dan Al-Jassds, Ahkanm al-Qur'an, 11 ; 483.
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wafat.*® Adapun mereka yang mendapat gelar wmmahar al-muminin
adalah :

1. Khadijah binti Khuwailid
2. Saudah bintt Zam'ah
3. “A‘isyah binti Abii Bakar
4.  Hafsah binti "Umar
5. Zainab binti Jahsy
6. Zainab binti Khuzaimah
7. Ummu Salamah
8.  Ummu Habibah binti Abu Sufyan
9. Maiminah binti Hari$
10.  Juwairiyyah binti Haris
11.  Safiyyah binti Huyai
Selain kekhususan-kekhususan yang telah disebutkan di atas, masih
banyak praktek perkawinan Rasulullah SAW yang oleh sejumlah pakar
dianggap sebagai kekhususan beliau, di antaranya ialah:
1. Tidak boleh berganti-ganti istri {(tabaddul}

2. Tidak boleh menikah dengan wanita yang membencinya

) Lihat misalnya Al-Jassas, Akkdm al-Qur'an, 11 : 465, Sedang istri-istri yang dicerai
semasa hidup Rasulallah SAW, maka larangan menikz}_h hanya berfaku bagi mantan suami semula
yang sudah pernah menggaulinya. Lihat Ibn al-" Arabi, Aftkdin al-Qur@n, 111 : 542, Pendapat lain

mengatakan larangan menikah hanya berlaku bagi istri yang sudah pemah digauli (meadkhiat bih).
Muhammad * Ali as-Sabuny, Rewd i, I1: 278.

Y Ibid him. 328.
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3. Tidak boleh menikah dengan wanita ahli kitab

4. Tidak boleh menikah dengan hamba wanita (amah)

5. Tidak boleh menikah lagi setelah sembilan istrinya yang tekenal itu.

6. Boleh menikah dengan menggunakan sigeh hibaf.

7. Boleh menikah tanpa akad.

8. Seseoarang harus menceraikan istrinya atau membebaskan hamba
wanitanya jika Rasulullah SAW menghendaki menikah dengannya.

9. Menikahkan orang lain sekehendak hatinya, termasuk dirinya sendiri
tanpa kerelaan mereka. *!

10. Istri yang dicerai Rasulullah SAW semasa hidupnya juga tidak boleh

dinikahi siapapun sebagaimana mantan istri yang ditinggal wafat

beliau. ¥

b Berdasarkan pada Al-Ahzab (33): 6, {'-G"“""‘ oo st 4 )f :.}J\. Lihat ‘Ahmad bin
‘Umar ad-Dairabi, dhkiim az-Zawdj ‘ald al-Mazahib al-Arbiah, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
“Ilmiyyah, 1986), him. 56.

" Al-Quriibi tidak menyebut nomor 5,7, 9 dan 10. Lihat Al-QurtEbi, Al-Jdni" i Abkim
al-Quran, (Beiriit: Dar al-Fikr, 1994), XIV : 192-193. Ibn al-' Arabi tidak menyebut nomor 5 dan
7. Lihat Tbn al- Arabs, Askdim al-Qur 'an, 111 : 597. Al-Alifsi hanya menyebut nomor 1, 5, 6, dan 7.
Lihat Al-Alfisi, Rith al-Ma ani, (Beirit: Dar al-Fikr, 1994), XXI: 30, 36, 83, 92, 93 dan 105. Abu
al-Faraj al-Jauzi hanya menyebui nomor 4, 6 dan 10, terhadap ketentan nomor 5, beliau justru
‘mengatakan sebaliknya, Rasulullah SAW boleh menikah sebanyk-benyaknya wanita, lihat Al-
Jauzi, Al-Wafi', him, 379, Menurut Syafi i, kekhusuan Rasulullah SAW dalam bidang perkawinan
hanya tiga yaitu, (1) Beristd lebih dari empat, (3) Tidak ada keharusan memberi mas kawin, dan
(3) Mantan istri nya tidak boleh dinikahi orang lain. Lihat asy-Syafi'i, A/-U/mm, cet 1 (Beirit: Dar
al-Kutub al-'Timiyyah, 1993), V : 209.
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B. Alasan Kekhususan Rasufullah SAW dalam Bidang Perkawinan.

1. Rasulullah SAW Sebagai Seorang yang Terhindar dari Dosa
a. Sebagai Alasan Pernikahan Tanpa Wali

Perntkahan Rasulullab SAW dengan Zainab binti Jahsy sering
disebut-sebut para pakar sebagai pernikahan tanpa wali. Sebagaimana
diketahui, bahwa urgensi wali adalah menjaga kesetaraan calon suami
istri, jangan sampai seorang hamba laki-laki misainya menikah dengan
wanita terhormat. Selain itu, adanya wali merupakan upaya antisipasi
terhadap salah satu pihak suami istri dari sikap menghindar, membantah
{(juhiid), jika pada suatu hari terjadi konflik keluarga. Jika demikian
halnya, maka sesungguhnya seorang wali dalam pernikahan Rasulullah
SAW bukan sesuatu yang urgen. Karena, selain Rasulullah SAW sebagai
manusia paling terhormat, sikap juhiid juga tidak mungkin dilakukan
oleh seorang rasul. Jika pihak wamta yang bersikap juh#id yang lain,

maka sebelumnya Rasulullah SAW tidak akan tertarik pada wanita yang
dikhawatirkan bersikap menghindar atau membantah itu. **

b. Sebagai Alasan Beristri Lebih dari Empat Wanita dalam Satu Masa
Begitu juga dengan kebolehan Rasulullah SAW beristri lebih dari
empat. Sesungguhnya seorang rasul terhindar dari sikap menganiaya,
melanggar hak-hak istri, praktek ketidakadilan dan anomali-anomali

lainnya, suatu sikap yang dipastikan muncul jika seseorang mempunyai

*»Ahmad bin *Umar ad-Dairabi ,4rkén az-Zawdj..., him. 56,
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istri lebih dari empat. Hal ini setidaknya menjadi alasan mengapa
Rasulullah SAW boleh mempunyai istri lebih banyak dari apa vyang

dimiliki setiap pengikutnya, sekaligus sebagai alasan adanya larangan
bagi pengikutnya untuk melebihi jumlah yang ditentukan.**

Keterhindaran dari dosa ini, juga dijadikan alasan bagi mereka
yang berpendapat bahwa Rasulullah SAW tidak boleh menikah dengan
hamba wanita (amah). Sebagaimana kita ketahui, diperbolehkannya
menikah dengan hamba wanita adalah ketika seseorang dikhawatirkan
akan berbuat zina, sedang mereka masih merasa berat menikah dengan
wanita merdeka sechubungan dengan kewajiban mas kawin yang harus

mereka bayar, sementara kebutuhan untuk menikah sudah cukup
mendesak.”> Persoalannya kemudian, apakah mungkin seorang rasul

melakukan zina walau dalam keadaan mendesak sekalipun. Oleh karena

itu, belau dilarang menikah dengan hamba wanita, dan tidak satupun

dari istri-istri Rasulullah SAW yang berstatus hamba. *¢

*) Selain kepastian adanya sikap menganiaya, jika seseorang beristrt lebih dari empat,
pembatasan pada jumlah empat ini  berdasar pada, (1) bahwa bilangan empat menunjukkan
jumlah lapangan kerja {(pemerintahan, pertanian, perdagangan dan industri) dan (2) jika seseorang
beistri empat dan berbuet adil kepada mereka maka masa tidak bertemunya antara mereka adalah
tiga malam, dap masa ini dianggap mempertahankan rumah tangga tetap harmonis. Lihat Ali
Ahmad al-Jurjawi, Hikmah at-Tasyri® wa Falsafotuh, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 1L : 16, 25 dan 26
dan Abmad bin ‘Umar al-Dairabi, Ahk@m az-Zawdj..., him. 56.

) Begitu juga poligini, ia dibenarkan atas pertimbangan kekhawatiran berbuat zina.
Adapun fenomena Rasululiah SAW mempunyai istri banyak, tentunya tidak atas pertimbangan
ini, karena jika pertimbangan ini yang digunakan, maka sesungguhnya beliau justru tidak boleh
beristri lebih dari satu, lagi-lagi karena keterhindarannya dari dosa.

*) Ahmad bin *Umar ad-Dairabi, Ahkdin az-Zawgj..., bim. 56,
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2. Dekonstuksi Tradisi Hukum Jahiliyah

Ide ini menjadi alasan bagi pernikahan Rasulullah SAW dengan
Zainab binti Jahsy, yang diketahui tidak ada wali nikah yang
menikahkannya. Sesungguhnya di antara budaya bangsa Arab Jahiliyah
adalah menjadikan orang lain sebagai anak angkat. Anak-anak angkat itu
mempunyai kedudukan yang sama dengan anak kandung di depan hukum
baik kewarisan maupun perkawinan. Di antara konsekwensi-konsekwensi
hukum itu, terdapat larangan menikah dengan istri atau mantan istr anak
angkat sendiri. Tradisi inilah yang hendak didekontruksi oleh syari'at Islam,
Maka sebelum Rasulullah SAW menikah dengan Zainab binti Jahsy, beliau
sagera mengawinkan anak angkatnya, Zaid bin Harisah, dengan bangsawan
Quraisy itu, yang sesungguhnya beliau tahu, tidak ada kasetaraan (kafa 'ah/
equality of status) antara mereka. Perkawinan im dilakukannya sama sekali
jauh dari maksud merendahkan Zainab binti Jahsy sebagai masyarakat
ketas, tetapi supaya terdapat alasan untuk membongkar tradisi Arab
Jahiliyah yang mengaharamkan pernikahan dengan mantan istri anak angkat
itu, Dekontruksi tradisi ini tentunya disertai dengan meletakkan dasar

hukum baru, sebagaimana tersebut dalam ayat,

Yot 2l e el Je 0,800

M Al-Ahzab (33) : 37. Tujuan pembangunan hukum ini, juga dikuatkan pendapat Ali bin
Abu Talib r.a., ketika "Umar az-Zubaidi meminang putrinya, yang diketahui tidak ada kesetaraan
sama sekali antara niereka. Ali bin Abu Talib r.a. segera menolaknya dan berkata sesungguhnya
Rasulullah SAW mengawinkan anak angkatnya dengan Zainab binti Jahsy bukan untuk
merendahkannya tetapi atas perintah Allah SWT. *Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmah at-Tasyri* ..., 1L :
117-118.
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3. Pendidikan Hukum bagi Masyarakat
a. Sebagai Alasan Beristri Lebih dari Empat Wanita dalam Satu Masa

Dalam syari'at, terdapat tema-tema khusus tentang perempuan.
Ketentuan yang satu ini, biasanya diajarkan Rasuluilah SAW dalam
bahasa yang sopan dan jauh dari kesan jorok, namun hal ini seringkali
justru membuat kaum perempuan sendiri, selain sulit memahami materi
yang disampaikan, mereka juga malu untuk menanyakan hal-hal seperti
itu, berbeda ketika mereka menanyakannya kepada suaminya sendiri. Hal
inilah yang menjadi alasan Rasulullah SAW boleh beristri lebih dari

empat. Jumlah ini memungkinkan terjadinya proses pembelajaran hukum
bagi masyarakat lewat istri-istrinya itu. **

b. Sebagai Alasan Mantan Istri tidak Boleh Dinikahi
Ide dasar di atas, sedikitnya juga menjawab pertanyaan mengapa
mantan istri-istri Rasulullah SAW tidak boleh dinikahi oleh siapapun.
Mereka adalah para pelaku sejarah yang darinya umat bisa mendapatkan
bahan rujukan tentang ketentuan-ketentuan syari'at dan pengetahuan-
pengetahuan lain berdasarkan pengalaman hidup bersama Rasulullah
SAW yang mereka jalani. Tentunya semua ini tergantung pada tingkat

kepercayaan umat kepada mereka. Basis ligitimasi umat yang mereka

“) Ambil contoh kasus seorang perempuan Angir yang bertanya kepada beliau tentang
cara mandi besar ketika seseorang berhenti dari haid. Jika dalam kesempatan itu A'isyah, istri
Rasulullah SAW, tidak mengambil prakarsa menjelaskan, niscaya perempuan it tidak akan tahu
apa yang dimaksud Rasulullah SAW. Ibid,119. Lihat juga Muhammad " Ali as-Sabiny, Rawa i
.., 1 1318-320.
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bangun selama ini mungkin saja menipis seandainya mereka dinikahi

orang lain. Tentunya sebuah kerugian besar. ¥

4, Menjunjung Tinggt Harga Diri dan Kewibawaaan Seorang Pemimpin

Sebagai Alasan Mantan Istri tidak Boleh Dinikahi
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Ayat inilah yang secara jelas menunjukkan alasan ketidakbolehan
istri-istri  Rasulullah SAW dinikahi oleh siapapun. Adalah sangat
menyakitkan, jika kita menikah dengan mantan istri beliau, karena kita
tahu bahwa beliau adatab pemimpin kita dan makhluk termulia di bumi
ini. Maka siapapun tidak boleh menggantikan posisinya dan menggauli
mantan istri-istrinya. Larangan ini setidaknya juga untuk menjaga
kehormatan  mereka sendiri sebagai ummahat al-mu’minin. Adalah
kenyataan tragis jika status sosial yang mereka dapatkan dari Rasulullah

SAW, terpaksa sirna hanya karena mereka dinikahi oleh orang lain,
seorang pemimpin negara sekalipun. 51

Atas alasan ini, ada sebagian pakar yang berpendapat bahwa
Rasulullah SAW juga tidak boleh menikah dengan wanita yang

membenci beliau seperti wanita ahli kitab dan beberapa wanita yang

VAR Ahmad al-Jusjaws, Hikmah at-Tasyri"..., 11 - 119.
*" Al-Ahzab (33) : 53.

WAl Ahmad al-Jurjawi, Hikmah at-Tesyri*..., 11: 119,
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menjahui beliau (istia zah), sebagimana disebutkan di atas. Rasulullah

SAW terlalu mulia bagi mereka dan terlalu suci untuk menggauli mereka.
Mungkinkah wanita sehina itu menjadi wmmaha@ al-mu minin 72,

sebagimana diketahui bahwa,
T el oyl
5. Sarana Penyebaran Agama
a. Sebagai Alasan Beristri Lebih dari Empat Wanita dalam Satu Masa

Dalam usaha menyebarkan agama, Rasulullah SAW selalu mencani
cara-cara yang paling mudah. Dalam waktu yang relatif singkat,
diharapkan mampu merekrut banyak pengikut yang sekaligus dapat
membantu beliau menyebarkan agama kepada suluruh entitas masyarakat
dengan latar belakang suku dan bangsa yang beraneka ragam. Dalam hal
ini, menjalin hubungan perkawinan dengan keluarga para pemimpin suku
dan bangsa dipandang sebagai cara yang paling menjanjikan untuk
meluluhkan hati mereka sekaligus para pengikutnya. Semakin banyak
relasi yang dibangun Rasulullah SAW, semakin singkat waktu yang

dibutuhkannya untuk menyatukan sebanyak - banyaknya umat dalam

52) Ahmad bin "Umar ad-Dairabi, Ahkam az-Zawdj..., him, 57.

) Al-Ahzab (33) : 6.
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agama Allah SAW. **

b. Sebagai Alasan Tidak Ada Keharusan Memberi Mas Kawin
Rasulullah SAW juga dianugerahi kemudahan-kemudahan yang
manfaatnya juga dirasakan banyak pihak termasuk kaum wanita. Di
antaranya kemudahan itu jalah kebolehan menikah dengan para wanita
yang menyerahkan dirinya tanpa mas kawin. Semua ini tidak lain
dimaksudkan agar ditemukan banyak kemudahan dan keutamaan baik
dalam urusan dunia maupun agama, sebagaimana secara jelas di

ungkapan oleh salah potongan ayat al-Qur'an,

v Cﬁwdﬁm

Menurut hemat penulis adalah hal yang tidak logis jika mereka
menuntut pemberian mas kawin dari Rasufullah SAW. Jangankan mereka
meminta mas kawin, seandainya mereka harus berkorban untuk menjadi

istri Rasulullah SAW, maka akan mereka lakukan, apalagi secara suka

) Ambil contoh peristiwa pemikahan Rasulufiah SAW dengan Juwairiyyah bintj Abi
Dirar. Selurub Bani Mustaliq masuk Islam dengan suka cita setelah mereka mendengar putri
kepala suku mereka diperistri Rasulullah SAW. Begitu juga pernikahan beliau dengan Safiyah
binti Huyai, bangsawan Bani Quraidah dan Ummu Habibah binti Abd Sufyan ,seorang tokoh
musyrik anak kandung musuh bebuyutan Islam (AbT Sufyan). Contoh lain yang dapat kita lihat
adalah marahnya 'Umar bin Khattdb kepada putrinya, Hafsah, setelah ia dicerai Rasulullah SAW,
begitu juga Abli Bakar vang menikahkan putrinya dengan Rasulullah SAW dengan maksud
kedekatannya dengan beliau tidak hanya atas dasar cinta, tetapi juga dengan hubungan
perkawinan. Alasan yang sama juga dapat kita lihat dalam maksud perkawinan Ras .ulullah SAW
dengan  Ummu Hani' binti AbG Taltb yang disebut-sebut sebagai usaha lebih mempererat
hubungan dengan ‘Ali bin Abm Talib yang sudah terbangun semenjak Rasulullah SAW
mengawinkan puirinya dengan "All bin Ab{i Thalib. * Ali Abmad al-Jurjawi, Hikmah at-Tasyri ...,
Il : 114-116. Lihat juga, Muhammad * Ali as-$ablny, Raw@'i'..., 11 : 324 -327.

*) Al-Ahzab (33) : 50. Lihat Abu Hayyan ,7afsTr al-Bahr ..., VI : 234 dan Al-Alsi, Rith
al-Ma&ani, XX : 88.
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refa Rasulullah SAW mau menikahi mereka, sungguh sebuah kehormatan
yang tinggi. Hal ini secara implisit menjadi signifikansi makna ayat
takhyir yang menerangkan bahwa suatu ketika Rasutullah SAW pernah

mempersilahkan istri-istrinya memilih antara kehidupan dunia dan
kehidupan di jalan Allah dan rasulNya. *®

c. Sebagai Alasan Tidak Keharusan Membagi Giliran Malam
Manfaat dari kemudahan-kemudahan ini, tidak hanya dirasakan
oleb Rasulullah SAW, tetapi juga oleh pihak-pihak yang bersangkutan
yaitu berupa perhatian dan penghargaan bagi mereka yang rela
memberikan hak giliran malamnya kepada istri yang lain demi

memelihara keutuhan dan keharmonisan rumah tangga, sebagaimana
ayat, 57

oA w w ‘-’— - - £ o £ £
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*} Al-Ahzab (33) : 28 - 29.
) Abu Hayyan, Tafsir Al-Bahr ..., VIL: 23.
%) Al-Ahzab (33) : 51.

*) An-Nia' (4) : 128, lihat 1bn Hajar ,4/-Isabat..., VI : 197.



73

6. Eliminasi Konflik Masyarakat Kelas

Upaya untuk meredam ketegangan-ketegangan yang dimungkinkan
muncul di tengah-tengah masyarakat sangat layak menjadi alasan mengapa
mantan istri Rasulullah SAW tidak boleh dinikahi. Jika tidak ada larangan
menikah dengan mantan istri Rasulullah SAW, maka hampir dipastikan
masyarakat terlibat konflik tajam memperebutkan wanifa-wanita terhormat
itu, bahkan tidak menutup kemungkinan para elit ikut memainkan peran
dalam perjuangan kelas ini. Bagi mereka yang berhasil, tentunya
mengkliaim dirinya sebagai yang berhak memegang tampuk Ahilafah
setelah Rasulullah SAW. Hal ini setidaknya dapat kita saksikan dalam

sejarah, mereka yang mempunyai hubungan perkawinan dengan para
penguasa cenderung mengagungkan diri dan eksklusif. 6

Selanjutnya, untuk memperkaya wacana tentang alasan atau tujuan,
baiklah di bawah ini penulis sertakan garis besar beberapa komentar para
pakar dalam menyikapi kekhususan Rasuluilah SAW ini. Al-Qurtibi

menyatakan, bahwa kekhususan-kekhususan itu tidak lain adalah

ST 5, 1 pghais Lo 4 et 450y ,4) oy Y1 Lo 455
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" Ali Ahmad al-Jucjdwi, Hikmah at-Tasyri..., 11 : 120,

Y AL-Qurtiibi, Al-Jami*..., XV1: 192.
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Abu Hayyan menyatakan,
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Muhammad ‘Al as-Sabiiny menyatakan,

i sjpwt@;)ajuj\,ugmwﬂymj:

Imam Syafi’'i menyatakan,
it W;JG&Y@ML&;J ,b;};ﬁ'l&lig}o.)._,}:l
Al-Aliisi menyatakan,
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Ibn al-' Arabi menyatakan,

11
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D Abu Hayyan, Zafsir Al-Bahr ..., V11 : 233 dan 238.
*Muhammad " Alf a3-§abiny, Rawa'i*..., I :303.
5 Asy-Syaft i, al-Umm, V : 204.

) AL-Altisi, Rith al-Ma'ai, XX1 - 88.

) Tbn al-* Arab, Ahkam al-Quran, 11 : 597.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesungguhnya, yang menjadi pusat kajian penulis kali ini adalah bagian
dari sesuatu yang tak luput dari perselisihan dan di sinilah ijtihad bisa
dilakukan.

Apa yang disepakati para pakar tentang kekhususan Rasululllah SAW
dalam bidang perkawinan hanyalah apa yang secara jelas dituturkan dalam al-
Quran (baca: menikah dengan sigah hibah, tanpa mas kawin, beristri lebih dari
empat dan mantan istri tidak boleh dinikahi oleh siapapun). Bahkan ada
sebagian kekhususan yang secara jelas terdapat dalam salah satu ayat al-Qur'an
{baca: tabaddul dan menambah jumlah istri), karena alasan ayat yang
bersangkutan di-naskh, atau apa yang terdapat dalam hadis sahih (baca:
peristiwa pernikahan Rasulullah SAW dengan Maimtnah binti Haris dalam
keadaan ihram), karena perbedaan jalur riwayat, tetap juga tidak luput dari
perselisihan. Sedang kekhususan-kekhususan yang lain, didasarkan pada
kenyataan yang dijalani Rasulullah SAW, tentunya setelah dibandingkan dan
ditemukan perbadaannya dengan praktek-prakiek perkawinan yang dilakukan
umatnya.

Untuk itu, kiranya perlu penulis definisikan bahwa yang menjadi
kekhususan Rasulullah SAW dalam bidang perkawinan adalah: kebolehan

menikah tanpa wali, tidak ada keharusan memberi mahar, menikah dengan
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lebih dari empat wanita dalam satu masa, tidak ada keharusan membagi giliran
malam antara istri-istri dan mantan istr1 tidak boleh dinikahi.

Demikian juga dengan alasan-alasan kekhususan itu. Sebagian alasan,
dapat kita temukan secara jelas dalam nas al-Qur'an (baca: memberikan
kemudahan dalam penyebaran agama, dekontruksi tradisi hukum jahiliyah dan
tidak menyakiti Rasulullah SAW), sementara sebagian yang lain (baca : sifat
ismah Rasulullah SAW, pendidikan hukum bagi masyarakat dan eliminast
konflik masyarakat kelas), hanya dapat ditemukan lewat penelaahan terhadap

esensi pemberlakuan setiap ketentuan hukum bagi umatnya.

B. Saran-saran

Kenyataan bahwa hampir tidak ada pakar yang secara jelas menyatakan
bahwa larangan menikah dengan wanita yang tidak ikut hijrah ke Madinah
adalah bagian dan kekhususan Rasulullah SAW, bahkan sedikit sekali data
yang mengulas tentang materi ini, maka dengan penuh kegelisahan penulis
dapat menganggapnya sebagai contoh sesuatu yang terlupakan.

Hal ini setidaknya menguatkan dugaan penulis, bahwa semakin banyak
apa yang bisa kita lakukan, semakin banyak pula yang dapat kita temukan

tentang kehususan Rasululluh SAW berikut alasan-alasannya.



DAFTAR PUSTAKA

A. Kelompok al-Qur’an dan Tafsir

Al-Qur’an dan Terjemahnya, Madinah: Majma® Khadim al-Havamain asy-Syarifain al-
Malik Fahd [i Tiba'ah al-Mushaf asy-Syarif, 1412 H.

Abu Hayyan, Tafsir al-Bahr al-Muhit, 8 juz, Beirut: Dar al-Kutub al-'Timiyah, 1993.
Al-Aliist, Rith al-Ma ‘ani, 30 juz, Beirut: Dar al-Fikr, 1994,

Ibn al-'Arabl, Muhammad bin Abdullah, Ahkdm al-Qur’an, 4 jilid, Beirut: Dar al-
Kutub al-'[lmiyah, 1996.

Al-Jassas, Ahmad bin ' Ali Abit Bakar ar-Razi, Ahkam al-Qur’an, Beirut: 3 juz, Dar al-
Kutub ai-"Timiyah, 1994,

As-Sabuny, Mulammad " Ali, Raw@ i al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an,
2 jilid, Makkah al-Mukarramah: tnp, tt.

Shihab, Muhammad Quraish, Wawasan al-Qur ‘an, Bandung: Mizan, 1997.

At-Taban, Ton Jarir, Jami' al-Bayan fi Ta Wil al-Qur an, 12 jilid, Beirut: Dar al-Kutub
al-'Timiyah, 1992.

Al-Qattin, Manna' Khalil, Studi Iimu-Ilmu Al-Qur’an, alih bahasa Mudzakir AS,
Jakarta: Litera Antarnnsa, 2000

Al-Qurtibi, Al-~Jami ™ li Ahkdm al-Qur an, 20 juz, Beirut: Dar al-Fikr, 1994.
B. Kelompok Hadis
Al-'Asqalani, Tbn Hajar ,Fath af Bari, 13 juz, ttp, Al-Maktabah as-Salafiyah, .

Al-Janzi, Abu al-Faraj ,4l-Wafd' bi Akhwal al-Mustafd, Beirat: Dar al-Kutub al-
“Timiyah, 1988.

Al-Jauziyah, Ibn -Qayim, Z&d al-Ma 'ad, 5 juz, Beirut: Dar al-Fikr, 1995.

An-Naisaburi , Abu Abdillah, A-Mustadrak ‘ald a.s;—.S_'ah?hafn, 4 juz, Beirut: Dar al-
Kutub al-"[limiyah, 1990.



78

C. Kelompok Figh dan Usul Figh
Abdullah Ahmed an-Na'im, Dekontruksi Syari‘ah, Yogyakarta: LKiS, 1997,
Abdullah Siddiq ,Hukum Perkawinan Islam, Jakarta: Tintamas, 1983,
Abdul Wahhab Khallaf ,/fmu Usiid al-Figh, Kuwait: Dar al-Qalam, 1978.
Ahmad Rafiq, Hulum Islam di Indonesia, Jakarta: Rajé Grafindo Persada, 1998.

Ala’eddin Kharofa, Syarah Qaniin al-Akhwal asy-Syakhsiyyah, 2 jilid, Bagdad: Al-
*Ani, 1962.

Ali Yafie dkk, Ijtihad dalam Sorotan, Bandung: Mizan, 1996.

Amir Syarifuddin, Falsafah Hukum Islam, Jakarta: Departemen Agama dan Bumi
Aksara, 1992,

, Pembaharuan Pemikiran dalam Hulum Islam, Padang: Angkasa
Raya, 1993.

Al-Ansdri, AbU Zakariyd ,Fath al-Wahhab, Mesir: Musthaff al-Bab al-Halaby Wa
Auladuh, 1948.

Azhar Basyir ,Hukum Perkawinan Islam, Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum
Ull, 1990.

Ad-Dairabi, Ahmad bin Umar, Ahkém az-Zawaj “ald al-Mazahib al-Arba ah, Beirut:
Dar al-Kutub al-"Iimiyah, 1986.

Faisar Ananda Arfa, Sejarah Pembentukan Hukum Islam Studi KritisTentang Hulum
Islam di Barat, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996,

Fathurrahman Djamil, Filsafat Hulum Islam, Jakarta: Logos, 1997.
Ibn Hazm ,Al-Muhalld, 11 juz, Beirut: Dar al-Fikr, tt.
Tbn. Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtagsid, 2 juz, Beirut: Dat al-Fikr, it.

Al-Jaziri, Abdurrahman, Kitdb al-Figh ‘al@al-Mazahib al-"Arba’ah, 5 juz, Bierit: Dar
al-Kutub al-"Tlmiyah, 1990.

Al-Jurjdwi, All Ahmad, Hikmah at-Tasyri wa Falsafatuh, 2 juz, Beirdt: Dat al-Fikr,
tt. '



79

Al-Khudari, Muhammad, Tarikh at—Tasyr?‘ al-Islamy, Bairut: Dar al-Fikr, 1995,

Mahfud MD, Sidik Tono dan Dadan Muttagien (ed.), Peradilan Agama dan Kompilasi
Hukum Islam, Yogyakarta: U1l Press, 1993,

Muhammad Ab# Zahrah, A/-Akhwal Asy-Syakhsiyyah, Cairo: Dar al-Fikr al-' Arabi,
1957.

, Usill al-Figh, Mesit : Dar al-Fikr al-Arabi, 1958.

M. Atho' Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad, Yogyakarta: Titian llahi Press,
1998.

Muhammad bin Abdurrahman, Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-Aimmah, Beirut: Dar
al-Fikr, 1996.

Muhammad Salam Madzkur, Peradilan dalam Islam, alih bahasa Imron AM,
Surabaya: Bina Tlmu, 1979.

Nasrun Harun ,Ushul Figh I, Jakarta: Logos, 1995.

Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam Suatu Studi Perbandingan dalam Hukum

Keluarga Ahlussunah Wal Jama'ah dan Negara-Negara Islam, Jakarta: PT
Butan Bintang, 1988.

As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, 4 jilid, Kairo: Dar al-Fath li al-1'lam al-" Arabi,
1990.

Ash-Shiddieqy, TM Hasbi, Hukum-Hukum Figh Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1978.

- , Pengantar Iimu Figh, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999.
Slamet Abidin dan Aminudin, Figh Munakahat I, Bandung: CV Pustaka Setia, 1999.
Sulaiman Rasyid ,Figh Isiam, Jakarta: At-Tahiriyah, 1976.

Asy-Syali'i, AI-Umm, 8 juz, Beirut: Dar al-Kutub al-'1lmiyah, 1993,

Asy-Syatiby, Abu Ishag, Al-Mwwafagat fi Usul asy-Syar: ‘ah, Beirut: Dar al-Ma'rifah li
at-Tiba'ah wa An-Nasyr, 1975,

Tahir Mahmood, Personal Law in Islamic Countries, New Delhi: Academy of Law
and Religion, 1987.

Wahbah Zuhaili , Us# ai-Figh al-Islami, Bairit: Dar al-Fikr, 1986,



80

Yusuf Qardlawi, /jtihad Kontemporer, Surabaya: Risalah Gusti, 1995.

Zakiyah Daradjat ,//mu Figh, Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995.

D. Kelompok Sejarah

Abdul Hamid Kisyik, Hikmah Pernikahan Rasulullah SAW, Bandung: Al-Bayan,
1995,

Abduttawab Haikal ,Rahasia Perkawinan Rasulullah SAW, Jakarta: Pedoman Ilmu
Jaya, 1993.

Al-"Asqalany, Ibn Hajar, Al-Isabah fi at-Tamyiz as-Sahabah, 8 juz, Beirut: Dar al-
Kutub al-'llmiyah, 1995, ~

Al-Baihaqi, Ahmad bin Husain, Daf@il an-Nubuwwah, 7 safar, Beirit: Dar al-Kutub
al-'Tlmiyah, 1985.

Firdaus AN, Detik-Detik Terakhir Kehidupan Rasulullah, Jakarta: Pedoman Ilmu
Jaya, 1995.

Ton al-Air, Al-KaGmil fi ar-Tarikh, 12 jilid, Beirut; Dar al-Fikr, 1979,
------------- , Usd al-Gabah, 6 jilid, Kairo: Asy-Syu'ub, 1970.
e emmmannn . Tahzib at-Tahzib, 6 juz, Beiriit: DF thya' at-Tiras al-Islamy, 1993.

Muhammad ‘Ali Sabban, Teladan Suci Keluarga Nabi Akhlag dan Keajaiban-
Keajaibannya,alih bahasa Idrus H. Alkaf, Bandung: Mizan, 1999.

Muhammad Husian Hatkal, Sejarah Hidup Muhammad, Jakarta: P.T. Intermasa, 1994,

At-Tabari, Tbrr Jarir, 7arikh al-Umam wa al-Muluk, 13 juz, Beirit: Dar al-Fikr, 1979.

E. Kelompok Buku Lain
Abdul Khaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta, 1995.

Antonio Cassesse, Hak Asasi Manusia di Dunia yang Berubah, alih bahasa A. Rahman
Zainuddin, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, tt.

C.S.T. Kansil, Hukum (Hukum Untuk Tiap Orang), Jakarta: Erlangga, 1992.



81

E. Sumaryono, Dasar-Dasar Logika, Yogyakarta: Kanisius, 1999,
-------------- , Hermeneutik Sebuah Metode Filsafar, Yogyakarta: Kanisius, 2000.
Tonu ManZzur ,Lisan al-"Arab, Bairut: Dar Sadix, 1990.

Jamilah Jones dan Abu Aminah Bilal Philips, Mornoganii dan Foligini dalam Isiam,-
alih bahasa Machnun Husein, Jakarta: Raja Gravindo Persada, 1996.

Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, Jakarta : Paramadina, 1996,
Lexi J. Maloeng ,Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosida Karya, 1993,

Me¢. Donald, Development of Muslim Theology, Jurisprudence and Constituonal
Theory, Beirut: Khayats Ortental Reprints, 1965,

Muhammad Nazir ,Metodologi Penelitian, Jakarta. Graha Indonesia, 1985.
Muhammad Thaib Thahir Abdul Mu'in, Ilmu’Mantiq, Jakarta: Wijaya, 1993.

Mu'jam al-Alfiz al-Qur’an, Mesir: Al-Hai ah al-Misriyah al-* Ammah Li at-Ta'lif wa
an-Nasyr, 1970.

. Noeng Mubhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rake Sarasin, 1989.
Paramadina, Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 1 No. 1, Jakarta: tnp, 1998.
Profetika, Jurnal Studi Islam, Vol. 1, No.1, Surakarta: tap, 1999.

R. Soeroso, Pengantar Iimu Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 1996.

Sachiko Murata ,The Tao of Islam ,alih bahasa Rahmani Astuti dan MS
Nasullah, Bandung: Mizan, 1999.

Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, Jakarta: Rineka Cipta, 1994,
Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996.

Syaltit, Al-Islam “Agidah wa Syart ah, Mesir: Dar al-Qalam, 1996.



LAMPIRAN 1

TERJEMAHAN TEKS-TEKS ARAB

No Hlm Fn Terjemahan
Bab I
1 2 5 Demikianlah kami adakan musuh untuk tiap-tiap nabi, yaitu

orang-orang yang berdosa. Cukuplah tuhanmu untuk menunjuki
dan menolong.

2 3 6 Sesungguhnya Muhammad adalah lelaki yang penuh syahwat,
berjalan dengan mendahulukan syahwat dan keinginannya, tidak
cukup dengan isti satu atau empat, sebagimana ia
mengharuskannya kepada pengikutnya, bahkan ia beristri dengan
sepuluh wanifa atau lebih, ia selalu mengikuti nafsu syahwatnya.

3 8 16  Yaitu perbuatan-perbuatan vyang merupakan kekhususan
Rasulullah SAW seperti kebolehan menyambung puasa (wisal),
keharusan melaksanakan salat duha, menyembelih hewan kurban,
salat witir, tahajjud, kebolehan beistri lebih dengan empat wanita,

dan sebagainya. Maka kekhususan-kekhususan ini tidak boleh
diikuti umatnya.

Bab II
4 18 3 Dan Kami kawinkan mereka dengan bidadari.

5 18 4 Kuwnpulkanlah orang-orang yang aniaya dan istri-istrinya serta
apa-apa yang mercka sembah.

6 18 5  Laki-laki menikah dengan perempuan atau sebaliknya artinya ia
mengawininya dengan akad perkawinan. Arti yang lain, laki-laki
itu menggauli atau melakukan hubungan seksual dengannya.

7 18 6 Seseorang menikah dengan perempuan artinya ia mengawininya
atay ia menggaulinya.

8 19 8 Akad yang mengandung kebolehan melakukan hubungan seksual
dengan menggunakan kata nikih, zawdj atau derivasinya.

9 19 11  Akad yang bergima untuk membolelikan pergaulan laki-laki dan
perempuan dengan mewujudkan apa yang menjadi kebutuhan
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manusia dan saling membante sepanjang hidup serta menetapkan
hak-hak dan kewajiban mereka.

Pergaulan dua orang berlainan jenis yang diatur undang-undang
yang diresmmikan secara nyata dan tidak sembunyi-sembunyi
sehingga tidak mungkin mereka melepaskan diri atas kehendak
sendiri. Pergaulan laki-laki dan perempuan yang diatur oleh

syari'ah, keduanya saling bekerjasama dalam harta dan agama
sepanjang masa.

Bab HI

Maka Rasulullah SAW berkata, “Jika engkau menghendaki maka
aku dan jika engkau menghendaki maka suamimu®.

Peganglah istri engkau (jangan engkau talak) dan takutlah kepada
Allah.

Sesungguhnya Rasulullah SAW menikah dengan Maimunah
dalam keadaan ihram, serumah dengannya tidak dalam keadaan
ihramn, dan Maimunah meninggal di Saraf.

Rasulullah SAW bersabda, “Seorang yang sedang ihram tidak
boleh menikah dan dinikahi.

Rasulullah SAW menikah dengan lima belas wanita, enam di
antaranya dari Suku Quraisy, satu dari perimpin Suku Quraisy,
tujuh dari Bangsa Arab dan satu dari Bani lsra'il, padamasa
jahiliyah beliau tidak menikah dengan perempuan kecuali satu.

Bab IV

Zaid bin Harisah mengeluhkan Zainab, maka Rasulullah SAW
menjawabnya, “Tahanlah (jangan ceratkan) istrimu”. Kamudian
Anas berkata, “Jika Rasulullah SAW menyembunyikan sesuatu
maka  beliau tidak akan berkata demikian”. Zainab
membanggakan dirinya di atas istri-istri yang lain, ia berkata,
“Kalian dinikahkan oleh keluarga kalian, sedang aku dinikalikan
oleh Allah SWT di atas tujuh langit.

Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi
bekas suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di anatara mereka
dengan cara yang ma’ruf.

Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “ Wanita mana saja
yang menikah tanpa ijin dari walinya, maka nikahnya batal.

II
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Dan perempuan mu min yang menyerahkan dirinya kepada Nabi
kalau Nabi mau mengawininya sebagai pengkhususan bagimu,
bukan untuk semua orang mu min.

Khaulah binti Hakim termasuk wanita yang menyerahkan dirinya
kepada Rasulullah SAW, "A’isyah berkata, “Apakah tidak maln
perempuan yang menyerahkan dirinya kepada laki-laki?,
kemudian setelah ayat “tur/i man tfasy@'u...” torun, aku bilang,
wahai Rasulullah, aku tidak melihat tuhanmu kecuali selalu cepat
menuruti kehendak nafsumu”,

Sesungguhnya Rasulullah SAW membebaskan Safiyyalh dan
menjadikan biaya pembebasannya sebagai mas kawin.

Juwairiyyah binti Haris berkata, “Wahai Rasulullah, aku
Juwairiyyah anak perempuan Haris, seorang kepala suku,
sesunggulinya telah menimpaku apa yang telah engkau ketahui,
dan Sabit telah memperbolehkan akn untuk bebas dengan
sembilan timbangan (1,5 tahil), maka tolong bayarkan tebusanku
ini, kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Maukah yang lebih
baik dari itu?”, Juwairiyvah berkata, “Apa itu?”, Aku bayar
tebusanmu dan aku nikahi kamu”, Juwairiyah berkata, “Ya”,
kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Aku telah melakukannya”.

Berikanlah mas kawin (mahar) kepada wanita-wanita (yang kamu
nikahi), sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari mas kawin
itu dengan senang hati, maka makanlah (ambitlah) pemberian itu
(sebagi makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu menganiayanya),
maka kawinilah wanita-wanita lain yang kamusenangi: dua, tiga
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak dapat berlaku adil,
maka (kawinlah) secrang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demtikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.

Pilililah olelimu empat istri saja.

Aku bersama lbnu Abbas hadir dalam pemakaman jenazah
Maimunah di Saraf, Tonu Abbas berkata, “Ini adalah istri
Rasulullah SAW, jika mengangkat kerandanya janganlah engkau
menggoncangkan dan menggemparkaunya, sesungguhnya
Rasululiah SAW mempunyai sembilan istri, beliau menjatah

[
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giliran malamnya untuk delapan istri dan tidak menjatah satu istri.

Sesungguhnya Saudah binti Zam'ah memberikan gilirannya
kepada "A’isyah dan Rasulullah SAW menjatah " A'isyah dengan
gilirammya dan giliran Saudah.

Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamwu
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula)
menggauli siapa yang kamu kehendaki.

Kemudian jika kamu takut tidak dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja.

Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu
kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) dan (boleh pula)
menggauli siapa yang kamu kehendaki.

Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mu'min dan
diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu mereka.

Dan tidak (pula) mengawini istri-istrinya selama-lamanya sesudah
ia wafat.

Supaya tidak ada keberatan bagi orang mu'min untuk
{mengawinti) istri-istri anak-anak angkat mereka.

Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasululiah SAW dan tidak
(pula) mengawini istri-istrinya selama-lamanya sesudah ia wafat.
Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi
Allah.

Dan istri-istrinya adalah ibu mereka.

Supaya tidak menjadi kesempitan bagimu.

Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati
mereka dan mereka tidak merasa sedih dan semuanya rela dengan

apa yang telah kamu berikan kepada mereka.

Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang sebenar-benarnya dan perdamaian itu lebih baik {bagi
mereka).

Merupakan keistimewaan bagi Rasulullah SAW atas hamba
wanita vang menyerahkan diri kepadanya, harga diri khusus ,
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upaya menjaga nama baik, penguatan hujjah, penjelasan mu’jizat
dan perhatian terhadap kemulyaan dan martabatnya.

Bagian dari usaha Allah SAW untuk memulyakan rasulNya dan
Allah SWT mengharuskan, Rasulullah SAW harus dimulyakan,
hidup dan matinya karena kenabiannya itu.

Keluasan dan kemudahan baginya dalam menyebarkan risalah
dan menyampaikan dakwah.

Untuk menambah kedekatan kepada Allah SWT dan kemulyaan,
dan perhatian terhadapa keutamaannya di samping karamah-
karamah lain yang tak dapat dihitung.

Untuk membersihkan dan memilihkan apa yang lebih baik dan
afdol dalam urusan dunia, supaya tidak ada kesempitan dalam
apamanya.

Keistimewaan baginya atas hamba yang menyerabkan diri dan
harga diri khusus.
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BIOGRAFI ULAMA

1. Abu Hanifah

Nama lengkapnya Abdo Hanifah Nu'man bin Sabit. la lahir pada tahun 80 H./
699 M. di Bagdad Irak dan meninggal pada tahun 150 H./767 M. Selain ahli dalam
bidang figh, ia juga hali dalam bidang hadis. Gurunya yang terkenal adalah Hamiiad
bin Abii Sulaiman (wafat 120 H). Adapun di antara muridnya yaitu Abl Yusuf,
Muhammad bin Hasan asy-SyaibanI Zufar bin Huzal bin Qais. Karya-karya yang
membahas tentang diri dan pendapatnya banyak ditulis olell murid-murdnya, di
antaranya : Usiil asy-Syarakhsi, Al-Jami* al-Kabir karya Asy-Syaibant dIt.

2. Ahmad bin Hambal

Beliau adalah ulama ahli hadis, figh dan teologi. Nama lengkapnya adalah
Abdullah Ahmad bin Hambal. Terkenal sebagai pendiii mazhab Hambali. Ulama
yang lahir di Bagdad talun 164 H./ 780 M. ini, pernah belajar kepada Yazid bin
Harun dan Yahya bin Sa'id sampai wmur 19 tahun. Imam Syafi'i pernah menjadi
gurunya. Beberapa muridnya yang terkenal ialah hnam Bukhari dan lmam Muslim.
Para pengikutnya yang terkenal ialah AbU al-Wafi bin *Aqil, Abd al-Qadir al-Jili;,
Ibn Taimiyah, Ibn al-Qayyim al-Jauziyah dan Muhammad Abd al-Wahhab. Karya
monumentalnya ialah Musnad Ahmad bin Hambal.

3. Al-'Asqalani

Nama lengkapnya adalah Syihab ad-Din Abil al-Fad Almad bin Nir ad-Din
“All bin Muhammad bin Hajar al-"Asqalani. Lahir di Cairo Mesir pada 12 Sya'ban
773 H./ 18 Februari 373 M. dan meninggal pada 28 Zul Hijjah 852 H./ 22 Februart
1449 M. la terkenal sebagai ahli hadis, sejarawan, dan ahli figh mazhab Syafi'i.
Dalam usia yang ke-9 tahunnya, ia sudah hafal al-Qur’an. Ia belajar hadis kapada
Zain ad-Din al-''dqi dan 'lzz ad-Din bin Hammad. Banyak karyanya yang terkenal
di anaranya, Fath al-Bari, Al-Isabah fi Tamyiz as-Sahdbah, Tahzib at-Tahzib, Lisan
al-Mizan dan Buliig al-Maram.

4. Al-Baihaqgi
Nama lengkapnya Abu-Bakar Ahmad bin Husain bin ' Ali al-Baihagi. Ia seorang
imam hadis yang terkenal di Khurasan dan terpandang pula sebagai seorang pembeta
mazhab Syafi'i. Lahir di Baihaq, sebuah kampung di Naisabur pada tahun 384 H. dan
meninggal pada tahun 458 H. Di antara kitab yang tuhs adalah As-Sunan al-Kubra
dan Dala’il an-Nubiwwah.
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. Al-Bukhari

la lahir di Bukhara tahun 194 H. dan wafat di Kartanak 256 H. Nama
lengkapnya adalah Abdullazh Muhammad bin Isma'l bin Ibrahim bin Mujirah bin
Bardizbah al-Bukhari. la adalah periwayat dan abli hadis yang terkenal. Ia lebih
dikenal dengan gelar al-Bukhari, diambil dari nama empat kelahirannya. Ayahuya,
Isma'il terkenal sebagai ulama yang salih. Di antara buku-bukunya yang terkenal
ialah A/-Jami* as-Sahih, A-Tarikh as-Sagir, At-Tarikh al-Ausat dan lain scbagainya.

. Ad-Dairabi

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin "Umar ad-Dairabi. Ia lahir di Mesir,
belajar di Universitas al-Azhar dan wafat pada tahun 1151 M. Di antara karya-
karyanya ialah: Fath al-Malik al-Majid Ii Naf~ al- ' Abid, Tuhfah al-Musytdy, Fath al-
Malik al-Jawwad, Tubfah as-Safid dan Gayah al-Magsiid liman Yata ‘Gta al-"Ugid.

7. Tbn al-‘ArabT

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin
Abdullzh bin Ahmad al-Mu'afiri. Lahir di Isybilia Andalusia pada talun 468 H./
1076 M. Belajar kepada ulama-ulama Mesir, Syam, Bagdad dan Makkah. Meninggal
pada tahun 543 H/ 1148M. Di antara karya-karyanya ialah ‘Aridah al-dhwazifi
Syarh at-Tirmizi, Al-Mahsiil fi “Tim al-Us#l, Qanin at-Ta Wil dil.

8. Ibn al-ASir

Nama lengkapnya ‘lzz ad-Din Abu Hasan * Ali bin Abu al-Karam Muhammad
bin Muhammad bin Abd al-Karim. Lahir di Jazirah Ibn al-Khair pada tahun 1160 M.
Belajar di Bagdad kapada Abi al-Q@sim Ya'isy bin Sadaqah dan Abdal-Wahhab biu
“Afl Ia terkenal dengan nama Ibn al-ASir al-Jaziri sebagai ahli hadis dan sejarawan.

Di antara karyanya yang terkenal adalah A/-Kamil fi at-Tarikh, Usd al-Gabah dan
Kitab al-Lubab.

9. Al-Jassas

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin *All Abl Bakar ar-Razi al-Jassas. Lahir di
Bagdad pada talun 305 H. dan meninggal pada tanggal 7 Zul Hijjah 370 H. Balajar di
Bagdad kepada Abu Sahl az-Zujgj dan Abu Hasan al-Kurkhi. Pada zamannya, ia
terkenal sebagai pembela mazhab Hanafi. 1a banyak menulis buku, di antaranya
Ahlkam al-Qur an, Syarah Muhtasar at-Tahawi, Syarh al-Asma” al-Husna dll.

10, Malik bin Anas

Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas Abu 'Amr al-Asbahi al-Yamani.
Terkenal sebagai pendiri Mazhab Maliki. Dilahirkan di Madinah pada tahun 93 H.
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dan wafat tahun 179 H. Beliau dilahirkan dalam lingkungan kelarga yang tekun
mempelajari hadi$ dan asar. Abu "Amr kakek Malik menerima hadis dari *Umar,
‘Usman dan Talhah. Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh cucunya, Nafi’ dan Sahil.
Karya monumentalnya adalah Al-Mwwatla .

11.Muslim
Lahir di Naisabur pada tahun 202 H. dan wafat pada tahun 251 H. Ia adalah
ulama’ ahli hadis yang terkenal sesudah al-Bukhari. Nama lengkapnya adalali Abia
al-Husain Muslim bin al-Hallzj al-Qusyairi an-NaisabGr, tempat kelahiran dan
wafatnya. Di antara karya ialah Al-Jami as-Sahih atau yang leil dikenal dengan nama
Sahih Muslim.

12. Asy-Syafi'i _
Nama lengkapnya Muhammad bin Idris asy-Syafi'i. Lahir di Gazzah pada tahun
150 H. dan wafat di Mesir pada tahun 204 H. Ayalinya meninggal di waktu ia masih
kecil dan ibunya membawanya ke Makkab. Ia pernah tinggal di Bagdad, Madinah,
Makkah dan Mesir. Terkenal sebagai pendiri Mazhab Syafi'i. Di antara karya-
karyanya ialah Ar-Risalah, Jamma' al-"¥imi, Al-Umm dil.

13. At-Tabari

Terkenal dengan sebutan Tbn Jarir at-Tabari. Ulama yang bertempat tinggal di
Bagdad ini selain ahli hadis, ia juga terkenal sebagai ahli figh dan sejarawan. Lahir
pada tahun 225 H. dan wafat pada hari Sabtu 26 Syawwal 310 H, Guru-gurunya ialah
Muhmmad bin Abd al-Malik bin Abi asy-Syawarib, Alunad bin Muni' al-Bagawi,
Ahamad bin Hamid ar-Razi dll. Sedang muridnya yang terkenal ialah Akmad bin
Kamil al-QeT(.iiT Di antara karyanya ialah Basit al-Qaul fl Ahkam Syara’i* al-Isi@m dan
Adab an-Nufils al-Jayyidah wa al-Akhldg an-Nafisah, Tarikh Umam wa al-Muluk dan
masih banyak lagi.

14. A1-Qurtubi
Nama lengkapnya ialah Muhammad bin Almad Abir Bakar bin Fath al-Ansari.
Di antara guru-gurunya ialah Ab% *Abbas Ahmad bin *Umar dan Abu "Ali Hasan bin
Muhammad bin Muhammad al-Bahri. Selain A/-Jami® i Atkam ol-Qur @, yang
termasuk karyanya ialah Kitgh al-Asnd@ fi Syarh Asnic® Allh al-Husna, Ki@b at-
Tazkirah fi Umur al-Akhirahi dll. Ia meninggal pada hari Senin tanggal 9 Syawwal
671 H.
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Nama

Jenis Kelamin
Tempat/ tanggal lahir
Agama

Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta :

Pendidikan

Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Agama
Pekerjaan

Alamat

CURRICULUM VITAE

: Thothatul Choir
: Laki-Laki
: Demalk/ 20 Januari 1977

: Islam

: J1. Pungkuran 133 Mranggen Demak Jawa Tengah

Sekretariat Ta mir Masjid IAIN Sunan Kalijaga

: 1. MI Futuhiyyah Demak, lulus tahun 1989

2. MTs Tajul Ulum Grobogan, lulus tahun 1992
3. MA Tajul Ulum Grobogan, lulus tahun 1995

4. Masuk IAIN Fakultas Syari‘ah tahun 1996

- H. Achmad Mufid
: Hj. Sri Muniroh
: Islam

- Swasta

: 1. Pungkuran 133 Mranggen Demak Jawa Tengah
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